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          Kiki Anggreani. Analysis of the factors that affect the profitability of BPR 
in Tegal Regency for the 2016-2020 period. Thesis. Tegal : Faculty of 
Ekonomics and Business. Pancasakti University, Tegal. 2021.  
         The purposes of this study are 1) To determine the effect of cash turnover 
on profitability, 2) To determine the effect of credit risk on profitability, 3) To 
determine the effect of third party funds on profitability, 4) To determine the 
effect of liquidity on profitability, 5) To determine the effect of turnover. cash, 
credit risk, third party funds and liquidity simultaneously on profitability.  
          The data collection method used in this research is documentation. While 
the data analysis method used is multiple regression analysis. 
           The results of this study prove that the results of testing the effect of cash 
turnover on profitability obtained the value of sig. of 0.345 > 0.05, which means 
that there is no effect of cash turnover on profitability. The results of testing the 
effect of credit risk on profitability obtained the value of sig. of 0.007 <0.05, 
which means that there is an influence of credit risk on profitability. The results 
of testing the influence of third party funds on profitability obtained the value of 
sig. of 0.116 > 0.05, which means that there is no influence of third party funds 
on profitability. The results of testing the effect of liquidity on profitability 
obtained the value of sig. of 0.000 <0.05, which means that there is an influence 
of liquidity on profitability. The results of the multiple regression analysis test 
obtained the value of sig. of 0.000 <0.05, which means that there is a 
simultaneous influence of cash turnover, credit risk, third party funds, and 
liquidity on the profitability of BPR in Tegal Regency for the 2016-2020 period. 
 
 Keywords: Cash Turnover, Credit Risk, Third Party Funds, Liquidity,  



















           Kiki Anggreani. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 
BPR di Kabupaten Tegal periode 2016-2020. Skripsi. Tegal : Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis. Universitas Pancasakti Tegal. 2021. 
            Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui  pengaruh perputaran 
kas terhadap profitabilitas, 2) Untuk mengetahui pengaruh risiko kredit terhadap 
profitabilitas, 3) Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga terhadap 
profitabilitas , 4) Untuk mengetahui  pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas, 
5) Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, risiko kredit, dana pihak ketiga 
dan likuiditas secara simultan terhadap profitabilitas. 
        Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda. 
           Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dari hasil pengujian pengaruh 
perputaran kas terhadap profitabilitas diperoleh nilai sig.  sebesar 0,345 > 0,05 
yang artinya  tidak ada pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas. Hasil 
pengujian pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas diperoleh nilai sig.  
sebesar 0,007 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh risiko kredit terhadap 
profitabilitas.  Hasil pengujian pengaruh dana pihak ketiga terhadap 
profitabilitas diperoleh nilai sig.  sebesar 0,116 > 0,05 yang artinya tidak ada 
pengaruh dana pihak ketiga terhadap profitabilitas. Hasil pengujian pengaruh 
likuiditas terhadap profitabilitas diperoleh nilai sig.  sebesar 0,000 < 0,05 yang 
artinya  terdapat pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas. Hasil pengujian 
analisis regresi berganda diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya 
terdapat pengaruh perputaran kas, risiko kredit, dana pihak ketiga, dan likuiditas 
secara simultan terhadap profitabilitas BPR di Kabupaten Tegal periode 2016-
2020 
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A. Latar Belakang masalah 
Bank merupakan suatu lembaga yang berfungsi sebagai perantara 
keuangan atau financial intermediary antara pihak yang memiliki dana 
lebih dan pihak yang kekurangan dana. Sebagai lembaga keuangan, bank 
berperan penting dalam menghimpun dan menyalurkan dana untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi. Perbankan juga berperan sebagai 
penyelenggara dan penyedia layanan di bidang lalu lintas sistem 
pembayaran keuangan (capriani & dana, 2016). 
Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, “bank 
merupakan suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup dalam rakyat banyak” (Kasmir, 2014 : 24). 
Menurut jenisnya, bank dibagi menjadi 2 jenis yaitu Bank Umum 
dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Bank Umum adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berdasarkan 
prinsip syariah dimana dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran. Sedangkan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah 
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan 





Bank Perkreditan Rakyat (BPR) memiliki peranan yang sangat 
penting dalam mendukung perekonomian masyarakat Indonesia dan 
perkembangan usaha kecil, mikro dan menengah. Berdasarkan 
peranannya, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menjadi salah satu lembaga 
keuangan yang digemari masyarakat Indonesia dibuktikan dengan semakin 
bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, cenderung mempengaruhi 
jumlah perbankan dalam memperluas jaringan kerjanya. Contohnya seperti 
BPR yang ada di Kabupaten Tegal yang semakin luas. 
Profitabilitas merupakan salah satu kunci berjalannya Bank 
Perkreditan Rakyat. Pengertian profitabilitas itu sendiri adalah kemampuan 
bank memperoleh laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada 
seperti perputaran kas, risiko kredit, dana pihak ketiga dan likuiditas 
(Surya dkk, 2017). Semakin baik siklus perputaran kas selama periode 
tertentu, semakin baik pula tingkat efisiensi yang di capai bank dalam 
upaya mempergunakan persediaan kas yang ada untuk mewujudkan 
profitabilitas yang baik bagi perusahaan tersebut. 
Perputaran kas menjadi salah satu faktor utama untuk menentukan 
suatu profitabilitas bank. Menurut (Sedana dkk, 2017) , perputaran kas 
merupakan alat untuk mengukur efisiensi penggunaan kas. Apabila tingkat 
perputaran kas tinggi, efektif dan efisien maka tidak ada kas yang 
digunakan secara sia-sia. Begitu pula sebaliknya jika perputaran kas 





kas pada suatu perusahaan dapat mencerminkan tinggi atau rendahnya 
perputaran kas bank tersebut. 
Menurut (capriani & dana, 2016), risiko kredit merupakan risiko 
yang di derita bank akibat tidak di lunasinya kredit yang telah diberikan 
kepada debitur. Risiko kredit dapat di hitung menggunakan Non 
Performing Loan (NPL) yang merupakan perbandingan total kredit 
bermasalah dengan total kredit yang diberikan. Tingkat profitabilitas pada 
bank dapat dipengaruhi banyak faktor salah satunya risiko kredit. Jika 
debitur mengalami permasalahan dalam pembayaran kredit, maka 
profitabilitas bank itu sendiri juga akan mengalami kemacetan. Oleh 
karena itu akan lebih baik jika pihak bank mengantisipasi risiko ini dengan 
menyertakan jaminan. 
Untuk memaksimalkan tingkat profitabilitas, pihak bank perlu 
mengetahui faktor-faktor yang memiliki pengaruh besar. Salah satu faktor 
internal yang mempengaruhi tingkat profitabilitas ialah dana pihak ketiga. 
Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana masyarakat yang dihimpun oleh 
bank baik itu berupa tabungan dan deposito, selain itu juga dapat berupa 
simpanan dan pinjaman dari bank lain. Dari dana tersebut yang kemudian 
dikelola kembali oleh bank untuk memperoleh laba dengan cara 
menyalurkan kredit kepada masyarakat. Bank harus maksimal dalam 
menghimpun dana pihak ketiga serta mengoptimalkan kegiatan 
operasional penyaluran kembali karena semakin optimal dan maksimal 





akan semakin tinggi (Wahyuda dkk, 2017). Dana pihak ketiga dapat 
diasumsikan mempunyai hubungan yang positif terhadap profitabilitas. 
Oleh karena itu bank dituntut untuk mengembangkan produk yang 
menarik dan sesuai dengan kebutuhan nasabah guna menambah dana 
pihak ketiga yang dihimpun bank ( Parenrengi & Hendratni, 2018). 
Faktor lainnya yang mempengaruhi profitabilitas adalah likuiditas. 
Menurut (Sudarsono dkk, 2018), Likuiditas merupakan kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Jika di lihat dari sudut aktiva, 
likuiditas menujukan kemampuannya dalam mengubah aset menjadi 
bentuk tunai atau cash. Jika di lihat dari sudut passiva, likuiditas  
menunjukan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan dana bank 
dengan peningkatan portofolio liabilitas. Likuiditas mempunyai hubungan 
yang erat dengan profitabilitas, hal ini dikarenakan likuiditas mampu 
memperlihatkan  ketersediaan modal kerja yang di perlukan dalam 
kegiatan operasional bank. 
Saat ini, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) sedang menghadapi 
masalah ketidakmampuannya dalam mengikuti era teknologi yang begitu 
pesat di tambah lagi dengan adanya Pandemi Covid-19 yang 
mengakibatkan krisis perekonomian pada Indonesia. Berkaitan dengan 
masalah tersebut membuat Bank Perkreditan Rakyat (BPR) sempat 






Fenomena gap yang terjadi saat ini dimana pertumbuhan kredit 
perbankan per juni 2020 hanya mencapai 1,49% secara year on year 
(YOY). Angka ini menurun dari pertumbuhan kredit pada bulan mei 2020 
yang hampir menyentuh 3,04%. Dibandingkan juni 2019, pertumbuhan 
kredit pada bulan juni 2020 mengalami perlambatan. Dimana pada tahun 
sebelumnya mampu mencapai angka 9,92%. (Suyanto, 2020).  
Berdasarkan beberapa penelitian dan latar belakang yang telah 
diuraikan diatas, maka peneliti ini mengambil judul “ANALISIS 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PROFITABILITAS 
BPR DI KABUPATEN TEGAL PERIODE 2016-2020” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas BPR di 
Kabupaten Tegal periode 2016-2020? 
2. Apakah ada pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas BPR di 
Kabupaten Tegal periode 2016-2020? 
3. Apakah ada pengaruh dana pihak ketiga terhadap profitabilitas BPR di 
Kabupaten Tegal periode 2016-2020? 
4. Apakah ada pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas BPR di 





5. Apakah ada pengaruh perputaran kas, risiko kredit, dana pihak ketiga, 
dan likuiditas secara simultan terhadap profitabilitas BPR di 
Kabupaten Tegal periode 2016-2020? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 
penelitian mempunyai tujuan penelitiansebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh perputaran kas terhadap 
profitabilitas BPR di Kabupaten Tegal periode 2016-2020. 
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh risiko kredit terhadap 
profitabilitas BPR di Kabupaten Tegal periode 2016-2020. 
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dana pihak ketiga terhadap 
profitabilitas BPR di Kabupaten Tegal periode 2016-2020. 
4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh likuiditas terhadap 
profitabilitas BPR di Kabupaten Tegal periode 2016-2020. 
5. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh perputaran kas, risiko kredit, 
dana pihak ketiga dan likuiditas secara simultan terhadap profitabilitas 










D. Manfaat Penelitian 
Setiap karya ilmiah diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 
dan manfaat praktis bagi banyak pihak lain. Demikian juga penelitian ini, 
manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
dapat digunakan sebagai referensi tambahan ide-ide baru untuk 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai wujud 
nyata dari pengembangan ilmu yang didapatkan saat perkuliahan 
mengenai perputaran kas, risiko kredit, dana pihak ketiga dan likuiditas. 
b. Bagi Akademik 
Hasil penelitian diharapkan akan memperkaya atau menambah 
khasanah ilmu pengetahuan di bidang ekonomi, khususnya pada 
manajemen keuangan. 
c. Bagi BPR 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi BPR  mengenai 
faktor apa saja yang mempengaruhi profitabilitas yang dalam penelitian 






A. Landasan Teori 
1. Profitabilitas  
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba 
yang berhubungan dengan penjualan, total aktiva ataupun modal sendiri.  
Jadi   bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan 
analisis profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan mengetahui 
keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk dividen ( 
Sartono, 2010: 122). 
Adapun manfaat profitabilitas bagi perbankan yaitu dapat 
mengetahui besar kecilnya laba yang laba yang diperoleh dalam satu 
periode, posisi laba saat ini dengan laba pada tahun sebelumnya, 
perkembangan laba dari tahun ke tahun serta mampu mengukur 
produktivitas keseluruhan dana dalam perusahaan menggunakan alat ukur 
rasio profitabilitas. 
Menurut Mubarok, dkk (2021 : 15-16 ) , dalam mengukur rasio 
profitabilitas  dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut : 
a. Margin Laba (Net Profit Margin) 
Rasio ini menunjukan  kemampuam perusahaan dalam 










 x 100% 
b. Return On Assets (ROA) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan aktiva 
perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau laba . Apabila ROA 
meningkat terus menerus dalam suatu perusahaan berarti perusahaan 
tersebut semakin efisien dalam mengelola asetnya. 
Berikut rumusnya : 
ROA =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 
 x 100% 
c. Return On Equity (ROE) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba atau keuantungan melalui modal pemilik. 
Jadi rasio ini dapat mengetahui sejauh mana modal pemilik tersebut 
dalam menghasilkan laba dari waktu ke waktu. 




 x 100 % 
d. Basic Earning Power 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba atau keuntungan sebelum bunga dan pajak 
menggunakan total aset yang di miliki perusahaan. 





          Basic Earning Power = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚 𝐝𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐬𝐞𝐭/𝐚𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
  
e. Laba per saham biasa atau Earning per Share  of Common Stocks 
Rasio ini digunakan untuk mengukur keberhasilan manajemen 
dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. 
 Berikut rumusnya : 
       Earning per Share of Common Stocks  = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐁𝐢𝐚𝐬𝐚 
𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐁𝐢𝐚𝐬𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
  
2. Perputaran Kas 
 Setiap menjalankan usaha khususnya dalam bidang perbankan tentu 
saja membutuhkan yang namanya kas, karena kas merupakan dana yang 
paling berguna dalam membangun sebuah usaha. Menurut darminto (2019 
: 117) kas merupakan nyawa bagi perbankan dimana kelangsungan hidup 
perbankan tergantung pada bagaimana suatu perbankan tersebut mampu 
mengelola kas untuk diputar kembali dalam menerima dan membayar 
secara efektif dan efisien. 
Apabila jumlah kas besar dapat mengakibatkan tingkat perputaran 
kas menjadi lambat (low cash turnover) tapi pemenuhan terhadap 
kewajiban jangka pendek lebih terjamin. Begitu pula sebaliknya jika 
jumlah kas kecil, maka perputaran kas menjadi tinggi (quick cash 






Dalam menggunakan kas perlu adanya perencanaan kas, 
pengawasan kas terhadap penerima maupun penggunanya, dimana 
penerimaan dan pengeluaran sifatnya ada terus menerus dan bersifat 
insidentil dan keseimbangan ketersediaan kas juga perlu dijaga. Jadi 
ketersediaan kas dalam jumlah yang seimbang antara kebutuhan 
operasional dengan pemenuhan kewajiban jangka pendek adalah keadaan 
yang di inginkan oleh pihak manajemen perbankan (Herispon, 2016 : 106). 
Menurut Munawir (1997 : 159)  sumber penerimaan dan 
penggunaan kas  berasal dari sebagai berikut: 
1. Sumber penerimaan kas pada dasarnya berasal dari : 
a.  Hasil penjualan investasi jangka panjang dan aktiva tetap yang 
berwujud maupun aktiva tetap yang tidak berwujud. 
b. Penambahan modal oleh pemilik perusahaan atau perbankan dalam 
bentuk kas. 
c.  Pengeluaran surat tanda bukti hutang jangka pendek maupun hutang 
jangka panjang serta bertambahnya hutang yang diimbangi dengan 
penerimaan kas. 
d. Adanya pengurangan aktiva lancar sekain kas diimbangi adanya 
penerimaan kas seperti penurunan piutang karena adanya 
penerimaan pembayaran. 
e.  Adanya penerimaan kas yang berasal dari sewa, bunga atau deviden 





2. Penggunaan atau pengeluaran kas dapat disebabkan karena adanya 
transaksi sebagai berikut : 
a.  Pembelian saham sebagai investasi jangka pendek maupun jangka 
panjang serta adanya pembelian aktiva tetap lainnya.  
b. Penarikan kembali saham yang beredar maupun pengambilan kas  
oleh pemilik perusahaan. 
c.  Pembayaran  angsuran hutang jangka pendek dan hutang jangka 
panjang. 
d. Pembelian barang operasional serta pembayaran upah, gaji, 
pembelian persediaan kantor, dll. 
e.  Pengeluaran kas yang digunakan untuk membayar deviden, 
pembayaran pajak serta denda-denda lainnya. 
 
Untuk mengukur besarnya perputaran kas  dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut : 





3. Risiko Kredit 
Dalam kegiatan perbankan, kata kredit bukanlah suatu hal yang 
asing lagi bagi masyarakat indonesia. Kata kredit itu sendiri berasal dari 
“Credere” yang berarti kepercayaan. Maksudnya adalah bila nasabah 





bank begitu pula sebaliknya pihak bank yang memberikan kreditnya 
kepada nasabah percaya jika nantinya uang itu akan dikembalikan lagi 
(syaifuddin, 2019 : 18 ). 
Dijelaskan dalam Undang-Undang RI No. 10 tahun 1998 mengenai 
perbankan disebutkan bahwa kredit merupakan penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan pemberian bunga. 
Syaifuddin (2019 : 19) menyimpulkan bahwa dalam pemberian 
kredit harus melihat aspek prinsip – prinsip perkreditan 5C : 
1. Character atau karakter 
Pemberian kredit pada dasarnya berdasarkan kepercayaan dari 
pihak bank bahwa nasabahnya mempunyai watak ataupun sifat pribadi 
yang positif, kooperatif dan memiliki rasa tanggung jawab dalam 
menjalankan usahanya. 
2. Capacity atau kapasitas 
Kemampuan calon kreditur dalam melunasi kewajibannya. 
Maksudnya sejauh mana hasil usahanya yang diperolehnya, akan 







3. Capital atau modal 
Yaitu modal atau dana sendiri yang dimiliki calon kreditur 
dimana modal itu sendiri digunakan sebagai banteng yang kuat agar 
tidak mudah terkena goncangan dari luar. 
4. Collateral atau jaminan 
Barang yang digunakan sebagai jaminan untuk diserahkan 
kepada pihak bank sebagai jaminan atas kredit yang terimanya. Jadi 
barang tersebut nantinya sebagai alat pengaman apabila clon kreditur 
tidak mampu melunasi. 
5. Conditional atau kondisi 
Suatu kondisi perekonomian yang dapat mempengaruhi 
kemampuan pengembalian pinjaman. Dimana calon kreditur 
terganggu karena kondisi ekonomi yang memburuk. 
Menurut Kasmir (2014 : 88) dalam pemberian fasilitas kredit  
mempunyai tujuan pemberian kredit yang tidak akan terlepas dari misi 
bank tersebut. Adapun tujuan pemberian kredit yaitu: 
1. Mencari keuntungan untuk memperoleh hasil dalam bentuk bunga 
yang diterima bank sebagai balas jasa dalam pemberian kredit. 
2. Membantu usaha nasabah yang memerlukan dana untuk modal 
ataupun lainnya. 





Menurut Pandia (2012 : 174-175) Demi kelancaran kredit, 
pemberian kredit harus dikenakan batas maksimum pemberikan kredit atau 
legal lending limit. Hal ini dilakukan sebagai upaya pemerintah dalam 
pemerataan kredit kepada masyarakat serta untuk meningkatkan daya 
tahan bank dalam pemeliharaan kesehatannya, maka sejak tanggal 27 
Oktober 1988 mulai di atur batas maksimum pemberian kredit. Besarnya 
maksimum pemberian kredit kemudian diperbaiki dalam Undang-Undang 
No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan dan diperbaiki kembali tanggal 29 
mei 1993 sehingga menjadi sebagai berikut : 
1. 20 % dari modal sendiri bank digunakan untuk fasilitas kredit 
yang disediakan bagi satu debitur. 
2. 20% dari modal sendiri bank digunakan untuk fasilitas kredit 
yang disediakan bagi suatu debitur grup. 
3. 10% dari modal sendiri bank digunakan untuk fasilitas kredit bagi 
anggota dewan komisaris yang bukan pemegang saham atau 
perusahaan yang dimilikinya. 
4. 10% dari modal sendiri bank digunakan untuk fasilitas kredit bagi 
anggota direksi yang bukan pemegang saham beserta grup 
perusahaan yang dimilikinya. 
5. 10%  dari jumlah penyertaan pada bank. Bagi pemegang saham 





6. 10% dari penyertaannya pada bank digunakan untuk fasilitas 
kredit bagi pemegang saham beserta grup perusahaan yang 
dimiliki oleh pemegang saham yang bersangkutan. 
7. Jumlah kemampuan pengembalian dari pendapatan yang berasal 
dari bank yang bersangkutan, bagi anggota direksi dan pegawai. 
8. 20%  dari modal bank bagi perusahaan yang telah go public  dan 
sahamnya diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) lebih 
dari 30% dari modal yang disetor. 
 
Dalam pemberian kredit kepada nasabah, tentu saja bank akan 
dihadapi pada risiko atau kemungkinan terjadinya kerugian karena 
hilangnya sebagian atau seluruh modal yang terjadi dalam pemberian 
kredit. Risiko sendiri timbul akibat karena adanya ketidakpastian dimana 
kita tidak akan melihat kedepannya seperti apa. 
Menurut Andrianto (2019 : 88),  bahwa risiko kredit merupakan 
kemungkinan pihak lain dalam suatu transaksi yang berkaitan dengan 
instrumen keuangan dimana gagal dalam memenuhi kewajibannya pada  
kontrak perjanjian yang telah di sepakati karena masalah seperti 
kebangkrutan, keadaan yang tidak likuid, dan alasan lainnya. 
Untuk  mengukur  risiko kredit dapat menggunakan rasio Non 
Performing Loan (NPL).  Dengan rumus sebagai berikut : 
        NPL =  
𝐊𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭 𝐛𝐞𝐫𝐦𝐚𝐬𝐚𝐥𝐚𝐡
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐤𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭





4. Dana Pihak Ketiga 
“Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber tambahan bagi bank 
jika bank mengalami kesulitan  dalam pencarian sumber dana dari bank itu 
sendiri dan dana dari masyarakat luas” . Menurut  Nasib dkk ( 2019 : 40 ). 
Menurut Syaifuddin (2019 : 13 ) “Dana Pihak Ketiga (DPK) ialah 
pengumpulan dana simpanan yang dilakukan pihak bank yang berasal dari 
nasabah. Untuk dana DPK terdiri dari 3 macam yaitu : 
a. Giro  
Simpanan dana yang penarikannya bisa dilakukan kapan saja 
dengan menggunakan cek , giro , surat perintah pembayaran. 
b. Tabungan  
Simpanan dana pada bank yang penarikannya harus mendatangi 
bank saat jam kerja bank. Dimana saat penarikan dengan jumlah 
banyak harus membawa kartu identitas (KTP).  
c. Deposito  
Simpanan dana di bank yang penarikannya harus sesuai dengan 
jangka waktu tertentu.  Pada lembaran deposito tertera nama, nilai 
deposito, tingkat bunga serta jangka tempo deposito. 
Qomariah (2015 : 27-30) menyiimpulkan terdapat 3 jenis deposito 
yang digunakan di Indonesia yaitu :  
1. Deposito Berjangka 
Merupakan  jenis deposito yang diterbitkan dengan jangka waktu 





Deposito ini di terbitkan atas nama baik perorangan maupun 
lembaga 
2. Sertifikat Deposito  
Merupakan jenis deposito yang di terbitkan dengan jangka waktu 
2,3,6, dan 12 bulan.  Bedanya dengan deposito berjangka adalah 
dapat diperjualbelikan dan diterbitkan dalam bentuk sertifikat 
deposito. 
3. Deposito On Call 
Merupakan deposito yang digunakan untuk deposan yang memiliki 
jumlah uang dalam jumlah besar dan sementara tidak digunakan. 
Biasanya memiliki jangka waktu minimal 7 hari dan paling lama 1 
bulan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga merupakan 
simpanan  dana yang dipercayakan nasabah kepada perbankan dalam  
perjanjian penyimpanan dana  dalam bentuk giro, deposito atau 
tabungan. Pembagian jenis simpanan ke dalam beberapa jenis ini 
bertujuan agar penyimpan mempunyai pilihan sesuai  dengan tujuan 
masing-masing.  Nantinya dana  ini tidak boleh di endapkan dibank, 
harus dialokasikan untuk mengoptimalkan  fungsi intermediasi guna 
membantu pertumbuhan kegiatan perekonomian Indonesia . 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dinyatakan bahwa indikator Dana 








 x 100% 
 
5. Likuiditas 
Menurut Pandia (2012: 113),  Likuiditas merupakan kemampuan 
suatu bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Bank dapat 
dikatakan likuid apabila bank tersebut mampu untuk membayar penarikan 
giro, tabungan, deposito berjangka, pinjaman bank yang segera jatuh 
tempo serta pemenuhan kredit tanpa adanya penundaan atau kredit yang 
direalisasi. Begitu pula sebaliknya, jika bank tidak mampu membayar atau 
melunasi kemampuannya dalam jangka pendek dapat dikatakan illikuid. 
Untuk melayani para nasabahnya, bank harus membuat suatu 
kebijakan likuiditas mengenai berapa jumlah dana yang akan ditahan 
dalam bentuk tunai, dalam bentuk surat berharga, penyaluran kredit  dll. 
Karena banyaknya jenis simpanan dalam bank, bank harus memperkirakan 
ketidaktetapan (fluktuasi) nasabah yang memungkinkan melakukan 
transaksi penarikan atau penyetoran mendadak dalam jumlah yang besar. 
Untuk menghadapi hal tersebut, bank menahan jumlah uang  tunai yang 
relatif besar atau menjual efek pemerintah berjangka untuk memenuhi 
kebutuhan likuiditas bank tersebut. 
Berdasarkan dari sumber dana dan penggunaanya, jenis likuiditas 
dibedakan menjadi 2 yaitu Deposit Liquidity dan Portofolio Liquidity. 





a. Deposit Liquidity 
Yaitu likuiditas mengenai transaksi penarikan titipan dana nasabah. 
Jika nasabah  mengambil uanganya kembali namun bank tidak mampu 
memenuhinya tentu saja hal ini menimbulkan kekecewaan dan 
keresahan para nasabahnya yang pada akhirnya akan mengurangi 
kepercayaan para nasabahnya untuk menyimpan dananya dalam bank 
tersebut. Jadi bank harus mengusahakan untuk mampu memenuhi 
kebutuhan nasabahnya jika sewaktu-waktu nasabah mengambil 
dananya dalam jumlah yang besar. 
b. Portofolio Liquidity 
Yaitu likuiditas dalam pemberian pinjaman kredit kepada nasabah. 
Meski tidak berpengaruh dalam kepercayaan nasabahnya tapi ini 
berpengaruh terhadap rentabilitas bank. Apabila nasabah mengajukan 
kredit terhadap bank dan bank tersebut memperlambat atau menolak 
proses kredit tersebut maka nasabah akan mencari bank lain yang 
mampu memberikan pinjaman kredit. Jika bank tidak memiliki 
likuiditas yang cukup untuk memberikan pinjaman kredit maka 
kemungkinan dalam memperoleh laba akan berkurang. 
Dilihat dari kebutuhan likuiditas berdasarkan waktunya dapat dibedakan 
menjadi 3 sebagai berikut : 
a. Kebutuhan likuiditas harian. Memberikan perhatian bagaimana 





likuiditas harian  ini dapat menggunakan primary reserve. Primar 
reserve (Cadangan Primer) adalah dana dalam kas dan saldo bank, 
serta warkat-warkat dalam proses penagihan yang telah ditetapkan 
Bank Indonesia atau biasa disebut sebagai alat-alat likuid yang 
dimiliki bank. 
b. Kebutuhan jangka pendek. Memberikan perhatian yang bersifat 
musiman seperti pengaruh  Hari Natal, Tahun baru, Hari Raya Idul 
Fitri, masa liburan dan masa tanam usaha. Untuk memenuhi 
kebutuhan likuiditas jangka pendek bank bisa menggunakan aktiva 
dalam bentuk secondary reserve. Secondary reserve atau cadangan 
sekunder dapat  diandalkan karena aktiva ini dimiliki oleh bank 
hampir dalam bentuk tunai dan dapat diubah dengan mudah menjadi 
cadangan primer. Secondary reserve  meliputi surat berharga yang 
mudah diperjualbelikan dan menghasilkan keuntungan seperti surat-
surat berharga pemerintah (SBI).  
c. Kebutuhan likuiditas jangka panjang. Kebutuhan likuiditas yang 
berkaitan dengan pengaruh di masa yang kan datang seperti pengaruh 
kebijakan pemerintah, pertumbuhan ekonomi, dan tingkat perputaran 
dunia usaha. Untuk memenuhi kebutuhan likuiditas jangka panjang  
sama dengan kebutuhan jangka pendek yaitu dengan menggunakan 





Menurut Darminto (2019: 67), Untuk mengukur kemampuan 
tingkat likuiditas bank dapat diukur menggunakan rasio kerja, current 
ratio, quick ratio, perputaran piutang dan perputaran persediaan. 
a. Modal Kerja 
Modal kerja adalah selisih antara  total aset lancar dan utang jangka 
pendek.  Modal kerja yang semakin tinggi akan memperlihatkan 
tingkat keamanan kreditor jangka pendek dan besar kemungkinan 
untuk utang jangka pendeknya akan di bayar tepak waktu. Tingginya 
modal kerja dapat disebabkan karena adanya  persediaan yang telah 
lama dan tidak laku terjual. 
b. Current Ratio 
Current ratio digunakan untuk menghitung perbandingan antara total 
aset lancar dengan utang jangka pendek. Dengan rumus sebagai 
berikut : 




Perhitungan ini sangat membantu untuk mengukur tingkat likuiditas 
suatu bank, namun dalam perhitungan ini harus dilakukan dengan 
hati-hati karena dapat menjebak. Hal ini sebabkan karena  adanya 
piutang tertagih atau persediaan yang tidak laku yang tentu saja tidak 
dipakai untung membayar utang. Jadi untuk mengetahui apakah alat 





yang kurang likuid dari total aset contohnya seperti persediaan dan 
pos yang analog dengan persediaan. 
c. Quick Ratio 
Quick ratio memiliki perhitungan yang lebih teliti daripada 
perhitungan current ratio.  Ratio ini digunakan untuk mengukur 
seberapa baik bank dalam memenuhi kebutuhan liabilitasnya tanpa 
harus bergantung pada persediaan. Persediaan tidak sepenuhnya dapat 
diandalkan, karena persediaan tidak termasuk sumber kas yang 
dengan cepat di peroleh dan tidak mudah untuk dijual. Jadi pada 
perhitungan ini pos perrsediaan  dan persekot biaya dikeluarkan dari 
total aset. Berikut rumus perhitunganya : 
   Quick Ratio (QR) = 
Aset lancar (AL)− Persediaan−Persekot biaya
Liabilitas Jangka Pendek (UL)
 
d. Perputaran piutang 
Ratio perputaran piutang biasanya digunakan untuk menganalisis 
modal kerja. Ratio ini menunjukan seberapa cepat perputaran piutang 
menjadi kas. Nilai dari jumlah hari piutang menjelaskan lamanya 
piutang tersebut bisa ditagih. Rasio perputaran piutang dan jumlah 
hari piutang dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :  




     
   Jumlah hari piutang =  







e. Perputaran persediaan 
Jika pada perhitungan ratio sebelumnya persediaan dianggap alat 
pembayaran kurang likuid, maka disini akan dihitung apakah 
persediaan benar-benar kurang likud atau tidak. Untuk perhitungannya 
diperlukan perputaran persediaan dengan jumlah hari persedian.  
Berikut cara perhitungannya : 





Jumlah hari persediaan    =   
Jumlah hari per tahun
perputaran persediaan
 
Sebelum adanya kebijakan keuangan, moneter dan perbankan, 
penilaian kesehatan likuiditas bank yang berupa Loan to Deposito Ratio 




 x 100 % 
Kelemahan rasio ini : 
a. Investasi dana bank ke dalam earning assets bukan  hanya ke dalam 
bentuk loan (pinjaman), tetapi juga dalam bentuk surat berharga 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
b. Dana yang digunakan dalam bentuk kredit tidak hanya dari dana pihak 
ketiga melainkan berasal dari sumber lainnya seperti modal sendiri, 





c. Kurang memperhatikan liquid assets yang segera dapat dicairkan 
dalam bentuk kas. 
d. Kurang memperhatikan keamanan daripada pinjaman. 
e. Tidak memperhitungkan stabilitas titipan 
f. Mengabaikan aset yang lain. 
 
Berdasarkan paket kebijakan keuangan, moneter dan perbankan 
tanggal 29 mei 1993 tentang penilaian kesehatan likuiditas yang 
didasarkan LDR, dana pihak ketiga sebagai pembagi diperluas dengan 
dana-dana yang dimiliki bank (modal sendiri), dengan rumus : 
LDR = 
𝐊𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐛𝐞𝐫𝐢𝐤𝐚𝐧
𝐃𝐚𝐧𝐚 𝐩𝐢𝐡𝐚𝐤 𝐤𝐞𝐭𝐢𝐠𝐚+𝐊𝐋𝐁𝐈+𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 𝐢𝐧𝐭𝐢
 x 100 % 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis  mengambil beberapa contoh referensi dari 
penelitian sebelumnya untuk dijadikan sebagai dasar acuan dalam penelitian 
ini, yaitu : 
1. Sedana dkk, (2017) yang berjudul “ Analisis tingkat perputaran kas, 
jumlah kredit, jumlah simpanan, jumlah nasabah, jumlah tenaga kerja, dan 
jumlah NPL terhadap profitabilitas pada PT BPR Nusamba Kubutambahan 
periode 2011-2015”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah 
peningkatan laba pada PT BPR Nusamba Kubutambahan periode 2011-





pengujian hipotesis, serta uji determinasi dengan hasil pengujian 
menunjukan bahwa uji statistik secara parsial pada variabel perputaran 
kas,jumlah kredit,jumlah simpanan, jumlah NPL memiliki pengaruh 
signifikan terhadap peningkatan laba sedangkan pada variabel jumlah 
nasabah dan jumlah tenaga kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan laba BPR. 
2. Ni Wayan Wita Capriani dan I Made Dana (2016) yang berjudul  
“Pengaruh risiko kredit, risiko operasional dan risiko likuiditas terhadap 
profitabilitas BPR di Kota Denpasar”. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh variabel risiko kredit, risiko operasional dan risiko 
likuiditas pada profitabilitas BPR di Kota Denpasar selama periode 2010-
1014. Penelitian ini menggunakan 10 BPR yang ada di Kota Denpasar 
melalui tehnik purposive sampling dengan metode pengumpulan data 
menggunakan metode observasi non participant dan tehnik analisis data 
regresi linier berganda. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah 
risiko kredit dan risiko likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas sedangan risiko operasional berpengaruh negatif signifikan 
tehadap profitabilitas. 
3. Surya dkk, (2017) yang berjudul “Pengaruh perputaran kas dan perputaran 
persediaan terhadap profitabilitas”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan antara perputaran kas dan perputaran persediaan 
terhadap profitabilitas. Obyek penelitian dilakukan pada perusahaan 





melalui teknik purposive sampling yang diperoleh sampel sebanyak 
delapan perusahaan. Analisis data yang digunakan berupa analisis regresi 
linear berganda, uji simultan dan uji parsial dengan hasil analisis  
menunjukan bahwa secara simultan maupun parsial perputaran kas dan 
perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
4. Wahyuda dkk, (2017) yang berjudul “Pengaruh pertumbuhan dana pihak 
ketiga, pertumbuhan kredit dan BOPO terhadap profitabilitas BPR di Bali 
periode 2012-2015”. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dengan 10 peringkat BPR tebaik yang ada di bali versi majalah infobank 
tahun 2016. Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data 
sekunder dengan pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi 
dan wawancara. Untuk pengujiannya mengunakan analsisis regresi linier 
berganda dengan bantuan program SPSS dengan hasil penelitian 
pertumbuhan dana pihak ketiga dan pertumbuhan kredit tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap profitabilitas BPR dan BOPO berpengaruh 
secara negatif dan signifikan terhadap profitabilitas BPR. 
5. Ni Made Elin Sukmawati dan Ida Bagus Anom Purbawangsa (2016) yang 
berjudul “Pengaruh pertumbuhan dana pihak ketiga, pertumbuhan kredit, 
risiko kredit, likuiditas dan kondisi ekonomi terhadap profitabilitas”. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling  
dengan sampel yang diperoleh sebanyak 18 perusahan. Tehnik dan analisis 
yang digunakan adalah observasi non partisipan dan analisis regresi linier 





menunjukan bahwa secara parsial pertumbuhan dana pihak ketiga dan 
likuiditas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
Kondisi ekonomi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
profitabilitas. Pertumbuhan kredit berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap profitabilitas dan risiko kredit berpengaruh negatif signifikan 
terhadap profitabilitas. Secara simultan pertumbuhan dana pihak ketiga, 
pertumbuhan kredit, risiko kredit, likuiditas, dan kondisi ekonomi 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
6. Muslih (2019) yang berjudul “Pengaruh perputaran kas dan likuiditas 
(current ratio) terhadap profitabilitas (return on asset). Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan likuiditas  pada 
perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI dengan pemilihan sampel 
menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh sebanyak 7 
perusahaan.  Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tehnik 
dokumentasi. Tehik analisis data yang digunakan yaitu uji asumsi klasik, 
regresi linier berganda, uji t, uji f serta koefisien determinan. Hasil analisis 
menunjukan bahwa perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas dan 
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Secara semultan 
keduanya terdapat pengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas  pada 
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2016. 
7. Setianingrum dkk, (2018) yang berjudul “Pengaruh kecukupan modal, 





perbankan umum  swasta nasional di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini 
menggunakan jenis data kuantitatif dan kualitatif. Tehnik analisis data 
yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis linier berganda,uji t, uji 
F. Hasil penelitian menyatakan bahwa kecukupan modal, likuiditas,risiko 
kredit tidak signifikan dan efisiensi operasional berpengaruh signifikan. 
Secara simultan kecukupan modal, likuiditas, risiko kredit, dan efisiensi 
operasional berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
8. Mikha Merianti Pitoyo dan Henny Setyo Lestari (2018) yang  berjudul 
“Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jumlah sampel yang dipilih 
sebanyak 83 perusahaan manufaktur melalui metode purposive sampling. 
Jenis analisis yang digunakan yaitu analisis regresi panel data. Penelitian 
ini menyatakan bahwa current ratio memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap profitabilitas, quick ratio dan current assets turnover ratio tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas, cash ratio dan 
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Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 




































































C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran ini digunakan untuk menunjukan hubungan 
variabel  satu dengan variabel lainnya. Kerangka ini dapat memudahkan untuk 
memperjelas masalah yang nantinya akan di kemukakan. Untuk lebih jelasnya 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas 
Perputaran kas yang terjadi dalam suatu periode tertentu dapat 
mempengaruhi dana dalam perusahaan. artinya secara tidak langsung kas 
terlibat di dalam semua transaksi perusahaan. perusahaan dengan 
perputaran kas yang selalu meningkat berarti arus dana tersebut lancar 
sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. Begitu pula sebaliknya, 
semakin rendah tingkat perputaran kasnya semakin panjang waktu 
terikatnya dengan modal kerja yang berarti pengelolaan kas kurang efisien 
dan cenderung menurunkan profitabilitas.  
2. Pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas 
Risiko kredit yang mungkin terjadi disebabkan karena nasabah 
tidak bisa mengembalikan pinjaman beserta bunganya sesuai waktu yang 
telah di tentukan. Hal ini bisa dikarenakan nasabah mengalami bangkrut, 
bencana alam sehingga bank terpaksa menanggung risiko kredit tersebut. 
Adanya risiko kredit tersebut dapat mengakibatkan hilangnya kesempatan 
bank untuk memperoleh pendapatan dari kredit yang diberikan sehingga 






3. Pengaruh dana pihak ketiga terhadap profitabilitas 
Dana pihak ketiga merupakan salah satu faktor internal yang dapat 
mempengaruhi profitabilitas. Hal ini disebabkan karena dana pihak ketiga 
mampu membiayai kegiatan operasional bank yang ditemapatkan dananya 
dalam penyaluran kredit. Penempatan dana pada penyaluran kredit tentu 
akan memberikan kontribusi pendapatan bunga sehingga akan berdampak 
pada peningkatan profitabilitas. 
4. Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas 
Likuiditas dan profitabilitas memiliki hubungan yang erat. Apabila 
bank memiliki kemampuan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya 
berarti menunjukan bank tersebut tidak memiliki masalah keuangan, hal 
ini akan berdampak pada peningkatan profitabilitas bank. Sebaliknya, jika 
bank tidak mampu membayar kewajibannya berarti bank tersebut sedang 
mengalami masalah keuangan yang menyebabkan kurang efektifnya dalam 
memperoleh profitabilitas. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat digambarkan kerangka pemikiran 





























  = Berpengaruh secara parsial 
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D. Perumusan Hipotesis 
Menurut Suliyanto (2018:100) hipotesis berarti pernyataan yang lemah 
masih perlu diuji kebenarannya. Hipotesis akan  menjadi sebuah pendapat atau 
teori bila sudah diuji dengan menggunakan metode ilmiah. Dengan menguji 
hipotesis, diharapkan dapat menemukan solusi masalah yang ada. Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H1  :  Terdapat pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas BPR di 
Kabupaten Tegal periode 2016-2020. 
H2  :  Terdapat pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas BPR di 
Kabupaten Tegal periode 2016-2020. 
H3  :  Terdapat pengaruh dana pihak ketiga terhadap profitabilitas BPR di 
Kabupaten Tegal periode 2016-2020. 
H4  :   Terdapat pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas BPR di Kabupaten 
Tegal periode 2016-2020. 
H5  :  Terdapat pengaruh simultan perputaran kas, risiko kredit, dana pihak 






A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif.  Menurut Hardani dkk (2020 : 239) pendekatan metode 
kuantitatif disebut juga sebagai metode tradisional, dikatakan metode 
tradisional karena metode ini sudah cukup lama digunakan oleh para peneliti 
terdahulu dan sudah menjadi tradisi dari tahun ke tahun.  
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di lakukan pada BPR yang  ada di Kabupaten Tegal. Lokasi 
ini dipilih karena adanya peningkatan jumlah BPR di Kabupaten Tegal. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiono (2016 : 90) mengatakan bahwa “populasi yaitu wilayah 
generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek yang memiliki kualitas serta 
karakteristik tersendiri yang telah ditetapkan  oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Jadi dalam penelitian ini mengambil 
populasi seluruh BPR yang ada di Kabupaten Tegal yang berjumlah 11 BPR 








Tabel 2 Populasi Penelitian 
No Nama Perusahaan 
   1  PT BPR Bumi Sediaguna 
2 PD BPR Bank Tegal Gotong Royong 
3 PT BPR Nusamba Adiwerna 
4 PT BPR Sahabat Tata 
5 PT BPR Nusamma Jateng 
6 PT BPR Mega Artha Mustika 
7 PT BPR Artha Kramat 
8 PT BPR Arismentari Ayu 
9 PT BPR Dhana Adiwerna 
10 PT BPR Arthapuspa Mega 
11 PD BPR BKK Kab. Tegal 
 
2. Sampel  
Menurut Sugiono (2016 : 91) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi  tersebut. Dalam 
pengambilan sampel harus betul-betul representatif (mewakili). Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan penentuan 
kriteria sebagai berikut : 
a. Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dalam kelompok BPR 
konvensional. 
b. BPR yang menerbitkan laporan keuangannya berturut-turut selama 
periode yang telah ditentukan. 
c. Menggunakan Rupiah sebagai mata uang pelaporan. 
d. Memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan peneliti terkait perputaran 





Berdasarkan kriteria yang sudah dijelaskan, maka yang memenuhi 
syarat dalam penelitian ini adalah 8 BPR konvensional dengan periode 2016-
2020. 
Tabel 3 Sampel Penelitian 
No Nama Perusahaan 
 1  PT BPR Bumi Sediaguna 
2 PD BPR Bank Tegal Gotong Royong 
3 PT BPR Sahabat Tata 
4 PT BPR Mega Artha Mustika 
5 PT BPR Artha Kramat 
6 PT BPR Dhana Adiwerna 
7 PT BPR Arthapuspa Mega 
8 PD BPR BKK Kab. Tegal 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Penelitian ini menggunakan lima variabel dimana terdapat variabel 
dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). Berikut penjelasannya : 
a. Variabel dependen (bebas) 
1) Profitabilitas (Y) 
Profitabilitas merupakan kemampuan bank dalam memperoleh 
laba yang berhubungan dengan penjualan, total aktiva. Dalam 
penelitian ini menggunakan rasio Return on Assets (ROA). ROA 
digunakan untuk mengukur jumlah laba bersih dari total aset. Berikut 
rumus ROA (Pandia , 2012 : 78) : 
 ROA =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 





b. Variabel independen (terikat) 
1) Perputaran kas 
Kas merupakan bagian dari komponen aktiva pada penyusunan 
laporan keuangan suatu bank (Andrianto dkk, 2019: 233). Dengan 
demikian kas dapat menggambarkan harta yang di miliki bank 
tersebut. Perputaran kas yang lancar menunjukan bank tersebut baik 
dalam mengelola kasnya. Perputaran kas dapat dihitung dengan 
rumus (Darminto, 2019 :117) : 
Perputaran kas = 
𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 
𝐑𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐤𝐚𝐬
 x 100% 
2) Risiko kredit 
Risiko kredit adalah kegagalan nasabah dalam memenuhi 
kewajiban kredit yang dimilikinya. Risiko kredit ini muncul jika bank 
tidak dapat memperoleh kembali cicilan pokok dari kredit yang telah 
diberikan kepada nasabahnya. Risiko kredit juga bisa disebabkan 
karena pihak bank kurang teliti dan cermat dalam melakukan 
pemberian kredit kehingga kemungkinan risiko tersebut muncul 
(Muhammad,  2005 : 358). 
Dijelaskan dalam Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) Nomor 
7/3/DPNP tahun 2005 mengenai Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum membagi kriteria kolektibilitas kredit menjadi 5 
















0 1 Lancar 
1-90 2 Dalam perhatian khusus 
91-120 3 Kurang lancar 
121-180 4 Di ragukan 
>180 5 Macet 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dikatakan bahwa 
kolektabilitas 3, 4, dan 5 merupakan termasuk golongan ke dalam 
kredit bermasalah yang biasa disebut dengan istilah Non Perfoming 
Loan (NPL). Untuk mengukur NPL dapat mengguankan rumus 




 x 100% 
3) Dana pihak ketiga 
Dana pihak ketiga merupakan sumber data terpenting dalam 
kegiatan operasinya bank dan menjadi ukuran keberhasilan bank jika 
mampu membiayai operasinya dari sumber dana pihak ketiga. Dana 
ini bisa diperoleh dari nasabah bank yang memiliki simpanan berupa 
giro, tabungan dan deposito (Qomariah, 2015 : 15). 










Menurut (Syaifuddin, 2019 : 339) likuiditas ialah yang 
berhubungan dengan masalah kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban finansial yang harus segera di penuhi. Bank yang memiliki 
kemampuan membayar lebih besar  sehingga dapat memenuhi kewajiban 
finansialnya, berarti bank tersebut berada dalam kondisi likuid. 
Kewajiban bank dibedakan menjadi 2 yaitu kewajiban pada pihak luar 
perusahaan yang disebut likuiditas badan usaha dan kewajiban yang 
berhubungan dengan perusahaan sendiri disebut likuiditas perusahaan. 
adapun rumus perhitungan rasio likuiditas adalah sebagai berikut 
(Pandia, 2012 : 119) : 
LDR = 
𝐊𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐛𝐞𝐫𝐢𝐤𝐚𝐧 
𝐃𝐚𝐧𝐚 𝐩𝐢𝐡𝐚𝐤 𝐤𝐞𝐭𝐢𝐠𝐚
 x 100% 
2. Operasional Variabel  
Tabel 5 
Operasional Variabel 
























Perputaran kas = 





Rasio  Darminto  
(2019 :117) 





1.Kredit macet NPL =  
Kredit Bermasalah
Total Kredit
 x 100% 
 






























LDR =  








E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah pengumpulan data-data mengenai 
hal berupa laporan yang ada dalam perusahaan atau data laporan keuangan 
yang sudah dipublikasi. Metode dokumentasi ini nanti digunakan dalam 
membantu penelitiaan terkait perputaran kas, resiko kredit, dana pihak ketiga 
dan likuiditas di Kabupaten Tegal periode 2016-2020. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data, diperlukannya ketepatan pemilihan alat uji 
statistik. Dalam penelitian ini menggunakan perhitungan statistik yang dibantu 
oleh program IBM SPSS statistik versi 22, Kemudian nanti diuji menggunakan 
analisis statistik deskriptip, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda 
dan uji hipotesis. Berikut penjelasan pengujian data yang akan digunakan 









1. Analisis Statistik Deskriptif 
  Menurut Sugiono (2016 : 169), statistik deskriptif merupakan 
statistik untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menjelaskan data yang telah terkumpul  sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Analisis ini dapat digunakan bila peneliti hanya ingin 
mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. 
  Yang termasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data 
melalui tabel, grafik, diagram lingkaran,, pictogram, perhitungan modus, 
median,mean,dll. Dalam analisis ini juga dapat dilakukan untuk mencari 
seberapa kuat hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, melakukan 
prediksi dengan analisis regresi, dan membuat perbandingan dengan 
membandingkan rata-rata data sampel atau populasi. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Menurut Janie (2012 : 35-36), Uji Normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam variabel regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi yang normal. Jika terdapat pelanggaran 
asumsi, maka dapat dikatakan bahwa uji statistik menjadi tidak valid. 
Untuk mendeteksi apakah residual memiliki distribusi yang normal atau 
tidak, dapat dilakukan dengan dua cara yaituu dengan analisis grafik dan 





Uji normalitas menggunakan analisis grafik dapat diketahui normal 
tidaknya melalui penyebaran data atau titik-titik pada sumbu diagonal di 
grafik histogramnya. Model regresi dapat dikatakan normal memenuhi 
asumsi normalitas apabila penyebaran data atau titik-titik  berada dekat 
sumbu diagonal atau meyebar disekitarnya. 
b. Uji Multikolinieritas 
Menurut Widarjono (2018 : 101), Multikolinieritas adalah 
hubungan linier antara variabel independen di dalam regresi berganda 
dalam sebuah persamaan. Uji multikolinieritas memiki tujuan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi  
yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. Hubungan linier 
antara variabel independen dapat terjadi dalam bentuk hubungan yang 
sempurna dan kurang sempurna. 
Jika antar hubungan variabel independen memiliki koefisien regresi 
variabel independen tidak dapat ditentukan dan nilai standard error 
menjadi tak terhingga maka dapat dikatakann variabel tersebut terjadi 
multikolinieritas yang sempurna. Jika koefisien regresi dapat ditentukan 
dan nilai standard error tinggi berarti koefisien regresi tidak dapat 
diestimasi dengan tepat atau bisa dikatakan kurang sempurna. 
Agar dapat mengetahui ada tidaknya multikolinieritas dalam model 
regresi, dapat di deteksi menggunakan metode sebagai berikut : 






2) Apabila nilai standar eror  > 1 dapat di indikasi memiliki gejala 
multikolinieritas. 
3) Apabila dalam korelasi parsial antar variabel independen nilai 
koefisien > 0,85 dapat di indikasi adanya multikolinieritas dalam 
model regresi tersebut. Ada tidaknya korelasi yang tinggi antar 
variabel independen bkan berarti bebas dari gejala multikolinieritas 
karena gejala ini dapat sebabkan karena adanya efek kombinasi dua 
atau lebih variabel independen. 
4) Apabila nilai  Variance Inflation Factor (VIF) > 10 dan nilai 
Tolerance < 0,10 maka dapat disimpulkan memiliki gejala 
multikolinieritas. Meskipun gejala multikolinieritas dapat di deteksi 
dengan Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance,  model 
regresi masih sulit untuk diketahui variabel manakah yang saling 
berkorelasi. 
5) Apabila rentang dalam confidence interval sangat lebar dapat di 
indikasi memiliki gejala multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ketidaksamaan 
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila 
varian dari residual pengamatan sama maka disebut Homokedastisitas 
dan apabila varian dari residual pengamatan  berbeda dikatakan 
Heterokedastisitas. Menurut Widarjono (2018 : 113) Heteroskedastisitas 





regresi.  Heteroskedastisitas biasanya muncul pada data cross section 
atau jenis data yang memiliki banyak subyek yang di teliti dalam waktu 
yang sama seperti perorangan, perusahaan ataupun negara.  
Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitas bisa 
menggunakan Uji Gletser dan mendeteksinya menggunakan pola residual 
melalui grafik. Apabila tingkat signifikan pada uji gletser > 0,05 maka 
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Untuk deteksi menggunakan 
grafik bisa dilakukan dengan cara melihat grafik plot antara nilai prediksi 
variabel dependen dengan residualnya. Bila grafik tersebut membentuk 
pola tertentu seperti titik yang teratur (gelombang, melebar kemudian 
menyempit) maka dapat dikatakan memiliki gejala heteroskedastisitas.  
d. Uji Autokorelasi 
Menurut Widarjono ( 2018 : 137), Autokorelasi berarti adanya 
korelasi antara anggota observasi satu dengan anggota observasi lainnya 
yang berbeda waktu. Sedangkan  menurut Basuki (2017 : 66) 
autokorelasi adalah adanya hubungan antar residual pada satu pengamat 
dengan pengamat lainnya. Apabila terjadi korelasi, maka dinamakan 
problem autokorelasi. Biasanya autokorelasi muncul karena adanya 
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang 
lainnya. Hal ini sering dijumpai pada data runtut waktu (time series) 





 Untuk mendeteksi adanya autokorelasi yaitu dengan 
membandingkan nilai Durbin Watson statistik hitung dengan  Durbin 
Watson (DW) statistik tabel.  
Deteksi Autokorelasi positif : 
Jika d < dL maka terjadi autokorelasi positif 
Jika d > dU maka tidak terjadi autokorelasi positif 
Jika dL < d < dU maka pengujian tidak ada kesimpulan yang pasti 
Deteksi autokorelasi negatif : 
Jika (4-d) < dL maka terjadi autokorelasi negatif 
Jika (4-d) > dU maka tidak terjadi autokorelasi negatif 
Jika dL < (4-d) < dU maka pengujian tidak ada kesimpulan yang pasti 
Keterangan : 
d     = Nilai Durbin-Watson 
dL   = Batas bawah DW 
dU   = Batas atas DW 
3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier merupakan alat statistik yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh  satu atau beberapa variabel independen terhadap satu 





regresi linier sederhana dan regresi dan regresi linier berganda. Regresi 
linier sederhana yaitu regresi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
satu variabel independen terhadap satu variabel dependen, sedangkan 
regresi linier berganda yaitu regresi yang digunakan untuk mengetahui 
pegaruh dari beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. 
Regresi linier hanya bisa digunakan pada skala interval dan rasio. 
Menurut Prihadi (2021 : 86), Regresi berganda adalah pengembangan 
dari regresi linier sederhana dimana regresi berganda pengujian hipotesis 
dengan jumlah variabel independen (bebas) lebih dari satu yang 
mempengaruhi satu variabel dependen (terikat). Adapun rumus regresi linier 
berganda sebagai berikut : 
Ŷ = α +  𝒃𝟏𝑿𝟏 +  𝒃𝟐𝑿𝟐 +  𝒃𝟑𝑿𝟑 + ... +  𝒃𝒏𝑿𝒏 
  Keterangan : 
  Ŷ = Variabel dependen (terikat) 
  𝑋1 = Variabel independen (bebas) ke 1 
  𝑋2 = Variabel independen (bebas) ke 2 
  𝑋3  = Variabel independen (bebas) ke 3 
  𝛼 = konstanta 
4. Uji Hipotesis 





Menurut Nihayah (2019 : 25) Uji T  dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh  masing-masing variabel independen secara parsial yang 
ditunjukan oleh Tabel Coefficient. Hipotesis  nol (Ho) yang akan diuji 
adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol. 
Ho : bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) 
parameter suatu variabel tidak sama dengan nol. 
 HA : bi ≠ 0 
Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut : 
5) Apabila nilai signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabel maka Ho terima 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel indepen 
terhadap variabel dependen. 
6) Apabila nilai signifikan > 0,05 dan t hitung  > t tabel maka Ho ditolak, 
artinya tidak berpengaruh signifikan pada varibel independen terhadap 
variabel dependen 
b. Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Menurut Nihayah (2019 :  24-25), Pengujian Statistif F pada regresi 





independen secara simultan atau secara bersama-sama yang ditunjukan 
pada Tabel ANOVA. 
Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut: 
7) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka keputusannya adalah Ho  
diterima atau variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen 
8) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka keputusannya adalah Ho di tolak 
atau variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
c. Koefisien Determinan 
Menurut Ghozali (2018 : 97) koefisien determinan atau 𝑅2 
merupakan pengukuran seberapa besar kemampuan semua variabel bebas 
dalam menjelaskan varian dari varibel terikatnya. Letak nilai koefisien 
determinan harus terletak di antara 0 dan 1. Semakin angkanya 
mendekati 1 maka semakin baik garis regresi karena mampu menjelaskan 
data aktualnya. Semakin mendekati angka 0 maka garis regresi tersebut 
kurang baik. Secara umum untuk regresi yang baik biasanya terjadi pada 
data runtut waktu (time series) sedangkan regresi yang kurang baik 
terjadi pada data tempat atau antar ruang (cross section). 
Pada pengujian ini, koefisien determinan memiliki kelemahan yaitu 
bias terhadap jumlah variabel independen yang di masukan kedalam 
model.  Setiap penambahan satu variabel, maka koefisien determinan 





peengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Oleh sebab itu 
banyak peneliti yang menyarankan untuk menggunakan nilai Adjusted 
koefisien determinan pada saat mengevaluasi mana model regresi yang 
terbaik.  Berbeda dengan koefisien determinan, nilai Adjusted koefisien 
determinan dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Gambaran Umum Bank Perkreditan Rakyat 
Bank Perkreditan Rakyat merupakan lembaga keuangan yang 
hanya menerima simpanan dalam bentuk deposito berjangka, 
tabungan atau bentuk lainnya yang kemudian dananya disalurkan. 
Dengan lokasi  berdirinya BPR yang pada umumnya dekat dengan 
pemukiman masyarakat, menjadikan BPR tidak asing lagi di kalangan 
masyarakat. Berdirinya BPR sendiri sejak awal lebih fokus untuk 
melayani masyarakat terutama yang berada di daerah terpencil dan 
daerah yang belum terjangkau secara maksimal oleh bank umum. 
Untuk itu, dalam melakukan kegiatan usahanya, BPR lebih terbatas 
pada proses bisnisnya karena tidak bisa memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran masyarakat. 
Dilihat dari fungsinya, BPR memiliki beberapa fungsi yang 
diantaranya sebagai berikut : 
a. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas tentang 
perbankan. 
Saat ini, banyak sekali masyarakat yang awan akan fungsi dan 
tugas utama BPR. Terlebih lagi mereka yang tinggal di pelosok 
desa yang masih ragu untuk menyimpan uangnya dibank sehingga 





karena itu, salah satu fungsi BPR ialah memberikan edukasi 
mendasar kepada masyarakat berkaitan dengan sistem perbankan. 
b. Membuat pemerataan kesempatann untuk membuka usaha 
Di era yang serba digital, banyak anak muda yang 
memanfaatkan teknologi untuk membuka ide bisnis yang unik dan 
baru. Ketika ide ini akan diwujudkan, maka diperlukannya modal 
keuangan yang cukup dan disinilah BPR berperan dalam 
menciptakan kesempatan bagi seluruh masyarakat untuk membuka 
usaha.  
c.  Mempercepat pembangunan di desa 
BPR dominan berada di desa karena fungsinya adalah 
membantu pembangunan didesa agar lancar sehingga seluruh desa 
yang ada di Indonesia tidak ketinggalan zaman karena minimnya 
informasi terkait dunia usaha. Dalam hal ini BPR berperan dalam 
memberikan edukasi pada masyarakat terkait pola pembangunan 
nasional dimasa sekarang ini. Selain itu,BPR juga membuat suatu 
desa lebih maju dengan memberikan dana pinjaman pada desa. 
d. Menyediakan layanan perbankan 
Fungsi lainnya dari BPR adalah menyediakan pelayanan 
perbankan yang bisa digunakan oleh setiap warga pedesaan. 
Pelayanan ini sangat membantu khususnya pada desa yang yang 
lokasinya berjauhan dengan bank umum yang berada di pusat kota. 





dalam memperoleh pelayanan perbankan tanpa harus menempuh 
perjalanan jauh ke kota. Layanan ini bisa berupa tabungan 
perseoranan maupun memberikan layanan pinjaman dana bagi 
yang membutuhkan. 
2. Gambaran Umum Sampel 
Berikut gambaran perusahaan yang akan dijadikan sampel dalam 
penelitian adalah : 
a. PT BPR Bumi Sediaguna 
BPR Bumi Sediaguna di dirikan pada tanggal 18 September 
1989 oleh Hj. Wantini yang berlokasi di daerah Adiwerna. 
Berdirinya bank ini dimaksudkan untuk ikut berpatisipasi dalam 
mengatasi kesulitan ekonomi yang di hadapi para pengusaha kecil. 
b. PD BPR Tegal Gotong Royong 
Sejak 1981, Bank ini dikenal dengan nama Bank Pasar   
Kabupaten Tegal kemudian pada tahun 2009 telah mendapat 
persetujuan dari BI untuk berubah nama menjadi PD BPR Bank 
Tegal Gotong Royong atau biasa dikenal dengan sebutan Bank 
TGR. Sebagai Badan Usaha Miliki Daerah atau BUMD yang 
bergerak di bidang perbankan dengan kepemilikan saham 100  % 
milik pemerintah daerah Kabupaten Tegal, Bank TGR 
berkomitmen untuk meningkatkan peranannya dalam fungsi 






c. PT BPR Sahabat Tata 
BPR Sahabat Tata berlokasi di Jl Raya Utara Banjaran. 
BPR memiliki visi membangun BPR yang sehat, kuat dan besar 
melalui produk dan jasa layanan yang berciri khas untuk 
kesejahteraan masyarakat. 
d. PT BPR Mega Artha Mustika 
Sebagai lembaga keuangan, BPR Mega Artha Mustika 
memfokuskan untuk membantu memperbaiki infrastruktur dan 
pondasi organisasi khususnya dalam menghadapi kondisi ekonomi 
dan persaingan yang ketat. BPR Mega Artha Mustika juga masih 
berupaya keras dalam meningkatkan pelayanan terhadap nasabah 
dengan sebaik mungkin. Saat ini kantor BPR Mega Artha Kramat 
bertempat di Jl. Garuda Kemantran (sebelumnya di Balamoa). 
e. PT BPR Artha Kramat 
BPR Artha Kramat merupakan salah satu BPR yang 
berlokasi  di Jl Raya Munjungagung. BPR ini memiliki wilayah 
yang strategis karena lokasinya berada di tengah jalur ekonomi 
masyarakat sekitar, terutama ditunjang sarana angkutan umum dan 
jalan raya yang saling menghubungkan antara Kramat dan Slawi 
f. PT BPR Dhana Adiwerna 
BPR Dhana Adiwerna merupakan salah satu BPR yang 
lahir setelah Pakto 27, yang di dirikan berdasarkan keputusan 





Kep.02/KM.13/1990 tanggal 18 Januari 1990 dengan Akte 
Pendirian Nomor : Kep.250/KM.17/1993 tentang Pemberian Ijin 
Usaha PT BPR Dhana Adiwerna. Tanggal 3 November 1993, dengan 
akta pendirian beserta perubahannya yang dibuat Ny. Siti Henny 
Shadiki,SH notaris di Jakarta, Nomor 59 dan 192 telah memperoleh 
pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 
Keputusan Nomor C2-5679 HT.01.01 th 1993. 
g. PT BPR Arthapuspa Mega 
BPR Arthapuspa Mega merupakan salah satu BPR di 
Kabupaten Tegal yang beralamat di Jl.  Raya Selatan No, 21 
Adiwerna. BPR ini sudah terdaftar dengan nomor regristrasi 
99/5983/L pada tahun 2016.  
h. PD BPR BKK Kab. Tegal  
PD BPR BKK Talang di dirikan berdasarkan kaputusan 
Gubernur Jawa Tengah pada tanggal 4 September 1969. Seiring 
berkembangnya dunia persaingan perbankan, BPR BKK Talang 
melakukan merger dengan 4 BPR lainnya di daerah Kabupaten 
Tegal seperti BPR BKK Bojong, BPR BKK Adiwerna, BPR BKK 
Dukuhturi, BPR BKK kramat yang kemudian berubah nama 
menjadi  BPR BKK Kabupaten Tegal. Tujuan dari merger ini 
adalah sebagai upaya penguatan modal, penyatuan manajemen agar 
lebih efektif dan efisien serta memperluas jangkauan pelayanan 






B. Deskripsi Data Penelitian 
Pada penelitian ini perusahaan yang akan menjadi sampel 
penelitian adalah BPR Konvensional di Kabupaten Tegal periode 2016-
2020 yang berjumlah 8 perusahaan. Berikut adalah tabel statistik deskriptif 
dalam penelitian ini : 
Tabel 6 
Uji Statistik Deskriptif 
            Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 40 -46,71 9,52 2,5960 8,34318 
PERPUTARAN KAS 40 34,49 3472,52 630,0598 875,89862 
RISIKO KREDIT 40 2,01 21,80 7,4310 5,06493 
DANA PIHAK KETIGA 40 39,88 84,85 65,4512 13,21661 
LIKUIDITAS 40 64,58 176,00 83,1828 19,08617 
Valid N (listwise) 40     
 
Pada  penelitian  ini menggunakan variabel dependen  (Y)  
Profitabilitas dengan variabel  (X) perputaran kas, risiko kredit, dana pihak 
ketiga, dan likuiditas. Berikut penjelasan untuk masing-masing variabel. 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan rasio untuk mengetahui 
kemampuan perusshaan dalm memperoleh keuntungan. Rasio ini 
juga dapat digunkan untuk mengetahui seberapa besar efektifitas 
manajemen dalam perusahaan. Untuk mengukur profitabilitas 






                  Tabel 7 




2016 2017 2018 2019 2020 
1 PT BPR Bumi Sediaguna 4,66 5,22 4,68 7,05 6,85 
2 PD BPR Bank TGR 2,33 2,85 2,83 2,53 1,99 
3 PT BPR Sahabat Tata 7,71 7,08 5,39 5,47 2,32 
4 PT BPR Mega Artha Mustika 0,30 -2,74 -46,71 0,55 0,51 
5 PT BPR Artha Kramat 2,50 2,83 0,80 3,62 3,71 
6 PT BPR Dhana Adiwerna 9,52 7,46 6,62 6,47 4,50 
7 PT BPR Arthapuspa Mega 3,80 4,74 4,30 3,61 2,71 
8 PD BPR BKK Kab. Tegal 2,99 3,40 2,95 3,07 2,37 
Nilai Minimum -46,71 
Nilai Maksimum 9,52 
Rata-rata 2,596 
 
Data perkembangan profitabilitas BPR di Kabupaten Tegal dalam 
bentuk grafik sebagai berikut : 
                Grafik 1 






































Berdasarkan tabel data perkembangan profitabilitas pada 
BPR di Kabupaten Tegal periode 2016-2020, banyak mengalami 
perubahan kenaikan atau penurunan tiap tahunnya.  Pada tabel 
diatas menunjukan bahwa  profitabilitas BPR memperoleh nilai 
minimum sebesar -46,71 pada  PT BPR Mega Artha Mustika di 
tahun 2018 dan nilai maksimum sebesar 9,52 pada PT BPR Dhana 
Adiwerna pada tahun 2016 dengan rata-rata 2,596 .  Secara 
keseluruhan profitabilitas ini cenderung fluktuasi dimana 
mengalami penurunan drastis pada perusahaan PT BPR Mega 
Artha Mustika. 
2. Perputaran Kas 
Perputaran kas merupakan rasio yang dapat menunjukan 
kemampuan perbankan dalam menghasilkan pendapatan dilihat 
dari seberapa banyak kas berputas selama satu periode. 
Perputaran kas juga dapat menunjukan ketersediaan kas untuk 
membayar hutang atau pengeluaran yang berkaitan dengan 
penjualan (Kasmir, 2016:140).  Jadi kas ibarat nyawa bagi 
perbankan, dimana kelangsungan hidup  perbankan tergantung 
bagaimana  perbankan tersebut mampu mengelola kas untuk 
diputar kembali dalam menerima dan membayar secara efektif 
dan efisien. Berikut data perkembangan perputaran kas BPR di 







                Data Perkembangan Perputaran Kas 
NO Nama BPR 
Tahun 
2016 2017 2018 2019 2020 
1 PT BPR Bumi Sediaguna 154,11 214,02 178,54 35,73 423,55 
2 PD BPR Bank TGR 75,51 243,21 434,51 429,57 397,97 
3 PT BPR Sahabat Tata 1375,12 3275,74 3472,52 2656,81 1452,76 
4 PT BPR Mega Artha Mustika 121,14 118,53     96,17 45,33 111,85 
5 PT BPR Artha Kramat 112,13 113,61 34,49 147,03 226,07 
6 PT BPR Dhana Adiwerna 2270,33 1247,68 995,23 1304,54 738,34 
7 PT BPR Arthapuspa Mega 429,61 497,21 368,48 372,59 438,66 
8 PD BPR BKK Kab. Tegal 96,37 107,36 114,00 159,41 116,56 
Nilai Minimum 34,49  
Nilai Maksimum  3472,52 
Rata-rata 630,0598  
 
Data perkembangan perputaran kas  BPR di Kabupaten Tega 
dalam bentuk grafik sebagai berikut : 
         Grafik 2 








































Berdasarkan tabel data perkembangan perputaran kas pada 
BPR di Kabupaten Tegal periode 2016-2020, tingkat perputaran 
dari delapan perusahaan BPR menunjukan nilai minimum sebesar 
34,49  pada PT BPR Artha Kramat di tahun 2018 dan nilai 
maksimum sebesar  3472,52 pada PT BPR Sahabat Tata pada 
tahun 2018. Untuk rata-rata secara keseluruhan memperoleh nilai 
630,0598 . Dilihat berdasarkan grafik, tingkat perputaran kas 
paling tinggi pada PT BPR Sahabat Tata dan tingkat perputaran 
terendah pada PT BPR Bumi Sediaguna, PT BPR Mega Artha 
Mustika, PT BPR Artha Kramat,  PD BPR BKK Kab. Tegal. 
3. Risiko Kredit 
Risiko kredit dapat diartikan sebagai risiko yang disebabkan 
akibat kegagalan nasabah dalam  membayar cicilan pokok serta 
bunga kredit. Risiko kredit dapat bersumber dari berbagai aktifitas 
fungsional bank seperti perkreditan dan investasi.  Jadi dalam 
melakukan pemberian kredit harus berhati-hati agar nantinya tidak 
menimbulkan risiko yang ada. Berikut merupakan data 
perkembangan risiko kredit yang ada pada BPR di Kabupaten 










Data Perkembangan Risiko Kredit  
NO Nama BPR 
Tahun 
2016 2017 2018 2019 2020 
1 PT BPR Bumi Sediaguna 13,63 10,54 7,92 5,62 13,03 
2 PD BPR Bank TGR 5,99 5,21 3,17 2,93 5,21 
3 PT BPR Sahabat Tata 4,03 3,61 3,08 6,89 7,66 
4 PT BPR Mega Artha Mustika 10,19 12,21 10,59 11,21 8,42 
5 PT BPR Artha Kramat 15,95 21,31 13,21 13,60 21,80 
6 PT BPR Dhana Adiwerna 2,30 2,01 2,10 3,71 3,19 
7 PT BPR Arthapuspa Mega 3,15 3,25 4,63 5,92 9,32 
8 PD BPR BKK Kab. Tegal 4,76 3,63 4,44 2,88 4,94 
Nilai Minimum 2,01  
Nilai Maksimum 21,80  
Rata-rata 7,4310  
 
Data perkembangan risiko kredit  BPR di Kabupaten Tegal dalam 
bentuk grafik sebagai berikut : 
          Grafik 3 











































     Berdasarkan tabel data perkembangan risiko kredit pada BPR di 
Kabupaten Tegal periode 2016-2020, tingkat risiko kredit dari delapan 
perusahaan BPR menunjukan nilai minimum sebesar 2,01  pada PT 
BPR Dhana Adiwerna di tahun 2017, nilai maksimum sebesar 21,80  
pada PT BPR Artha Kramat di tahun 2020, dan untuk rata-rata secaara 
keseluruhan memperoleh nilai 7,4310  .  Mengenai Surat Edaran Bank 
Indonesia No.13/24/DPNP Tahun 2011 tentang Sistem Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank, Risiko kredit pada BPR di Kabupaten Tegal 
menduduki di peringkat ke 3 karena NPL dibawah 8% dengan 
predikat cukup sehat. 
4. Dana Pihak Ketiga 
Dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun bank yang 
dananya berasal dari masyarakat luas, yang terdiri dari simpanan giro 
(deman deposit), simpanan tabungan (saving deposit), dan simpanan 
deposit (time deposit). Dana pihak ketiga sangatlah penting karena 
dana tersebut dapat digunakan untuk pembiayaan kredit yang akan 
diberikan kepada nasabah dan mengembangkan ekonomi masyarakat 
di sektor riil. Berikut merupakan data perkembangan dana pihak 









       Tabel 10 
Data Perkembangan Dana Pihak Ketiga  
No Nama BPR 
Tahun 
2016 2017 2018 2019 2020 
1 PT BPR Bumi Sediaguna 79,78 82,19 78,04 63,2 60,81 
2 PD BPR Bank TGR 66,02 68,63 71,83 64,48 57,81 
3 PT BPR Sahabat Tata 59,60 59,1 57,18 58,64 53,48 
4 PT BPR Mega Artha Mustika 56,97 68,13 79,27 67,35 78,48 
5 PT BPR Artha Kramat 84,85 84,68 84,12 71,43 68,36 
6 PT BPR Dhana Adiwerna 51,44 50,1 50,39 52,93 51,56 
7 PT BPR Arthapuspa Mega 39,88 43,33 49,42 49,98 49,47 
8 PD BPR BKK Kab. Tegal 81,18 81,07 81,29 81,12 80,46 
Nilai Minimum  39,88 
Nilai Maksimum  84,85 
Rata-rata  65,4512 
 
Data perkembangan dana pihak ketiga  BPR di Kabupaten Tegal 
dalam bentuk grafik sebagai berikut : 
Grafik 4 










































         Berdasarkan tabel data perkembangan dana pihak ketiga pada 
BPR di Kabupaten Tegal periode 2016-2020, pertumbuhan dana pihak 
ketiga dari delapan perusahaan BPR menunjukan nilai minimum 
sebesar 39,88 pada PT BPR Arthapuspa Mega di tahun 2016, nilai 
maksimum sebesar  84,85,  pada PT BPR Artha Kramat di tahun 2016. 
Untuk rata-rata secara  keseluruhan memperoleh nilai  65,4512. 
Dilihat berdasarkan grafik, pertumbuhan dana pihak ketiga paling 
tinggi pada PT BPR Artha Kramat dan PD BPR BKK Kab. Tegal. 
Sedangkan pertumbuhan dana pihak ketiga terendah pada PT BPR 
Arthapuspa Mega. 
5. Likuiditas  
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajian finansial yang harus segera dipenuhi. 
Perusahaan yang memiliki kemampuan membayar lebih besar 
sehingga dapat memenuhi kewajibannya, berarti perusahaan 
tersebut brada dalam kondisi likuid. Kewajiban finansial itu sendiri  
dibedakan menjadi 2 yaitu kewajiban pada pihak luar perusahaan 
yang disebut likuiditas badan usaha dan kewajiban yang 
berhubungan dengan perusahaan sendiri disebut likuiditas 
perusahaan (Syaifuddin, 2019:339). Berikut merupakan data 








Data Perkembangan Likuiditas 
NO Nama BPR 
Tahun 
2016 2017 2018 2019 2020 
1 PT BPR Bumi Sediaguna 71,72 82,4 84,03 84,54 78,41 
2 PD BPR Bank TGR 85,27 78,98 78,13 93,01 77,16 
3 PT BPR Sahabat Tata 65,13 65,53 69,57 67,98 71,65 
4 PT BPR Mega Artha Mustika 176,00 128,03 92,35 75,73 72,29 
5 PT BPR Artha Kramat 82,4 75,89 73,03 79,49 78,31 
6 PT BPR Dhana Adiwerna 82,58 90,54 85,24 88,70 89,9 
7 PT BPR Arthapuspa Mega 93,12 97,41 89,28 85,17 86,05 
8 PD BPR BKK Kab. Tegal 66,61 66,56 64,58 85,98 68,56 
Nilai Minimum 64,58  
Nilai Maksimum 176,00  
Rata-rata  83,1828 
 
Data perkembangan likuiditas BPR di Kabupaten Tegal dalam 
bentuk grafik sebagai berikut : 
                                        Grafik 5 






































Berdasarkan tabel data perkembangan likuiditas pada BPR di 
Kabupaten Tegal periode 2016-2020, likuiditas dari delapan perusahaan 
BPR menunjukan nilai minimum sebesar 64,58  pada PD BPR BKK Kab. 
Tegal di tahun 2018, nilai maksimum sebesar 176,00  pada PT BPR Mega 
Artha Mustika di tahun 2016. Untuk rata-rata secara keseluruhan 
memperoleh nilai sebesar 83,1828. Dilihat berdasarkan grafik, likuiditas  
tertinggi pada PT BPR Mega Artha Mustika dan terendah  pada PT BPR 
Sahabat Tata. 
C. Hasil Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu prosess untuk mengolah data 
menjadi sebuah informasi yang baru agar karakteristik data tersebut 
menjadi mudah dipahami dan bermanfaat untuk solusi sebuah 
permasalaham khususnya yang berhubungan dengan penelitian. Pada 
perhitungan ini di bantu dengan program SPSS 22 for windows. 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Menurut Janie (2012 : 35-36), Uji Normalitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam variabel regresi, variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi yang normal. Jika terdapat 
pelanggaran asumsi, maka dapat dikatakan bahwa uji statistik 
menjadi tidak valid. Untuk mendeteksi apakah residual memiliki 





yaituu dengan analisis grafik dan uji statistik Kolmogorov smirnov 
(KS). 
Uji normalitas menggunakan analisis grafik dapat diketahui 
normal tidaknya melalui penyebaran data atau titik-titik pada 
sumbu diagonal di grafik histogramnya. Model regresi dapat 
dikatakan normal memenuhi asumsi normalitas apabila penyebaran 
data atau titik-titik  berada dekat sumbu diagonal atau meyebar 
disekitarnya. 
Gambar 2 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji 
normalitas residual adalah uji statistik Kolmogorov-Smirnov. 





1) Jika nilai signifikansi (Sig) lebih besar dari 0,05  maka data 
penelitian normal 
2) Jika nilai signifikansi (Sig) lebih kecil dari 0,05 maka data 
penelitian tidak berdistribusi normal 
 
Tabel 11 
         Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 














Kolmogorov-Smirnov Z ,097 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Berdasarkan  uji normalitas dengan menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang ditampilkan pada tabel 
diatas, menunjukan bahwa nilai signifikan (Sig) sebesar 0,200 
dimana angka tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 







b. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah hubungan linier antara 
variabelindependen di dalam regresi berganda dalam sebuah 
persamaan. Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi  yang 
tinggi atau sempurna antar variabel independen. (Widarjono, 2018 : 
101). 
Agar dapat mengetahui ada tidaknya multikolinieritas dalam 
model regresi, dapat di deteksi menggunakan metode sebagai 
berikut : 
1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak 
terdapat multikolinieritas pada penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terdapat 
gangguan multikolinieritas pada penelitian tersebut. 
Tabel 12 
Hasil Uji Multikolinieritas 




1 PERPUTARAN KAS ,552 1,812 
NPL ,755 1,324 
DPK ,350 2,858 
LDR ,533 1,875 
   







Dari hasil tabel diatas, terlihat bahwa untuk variabel 
perputaran kas mempunyai nilai tolerance 0,552 dengan VIF sebesar 
1,812. Variabel risiko kredit mempunyai nilai tolerance 0,755 
dengan VIF sebesar 1,324. Variabel dana pihak ketiga mempunyai 
nilai tolerance 0,350 dengan VIF sebesar 2,858. Variabel likuiditas 
mempunyai nilai tolerance 0,533 dengan VIF sebesar 1,875. Secara 
keseluruhan seluruh variabel memiliki nilai tolerance lebih besar dari 
0,10  dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan tidak 
memiliki gejala multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah adanya varian variabel dalam 
model regresi yang tidak konstan. Salah satu cara untuk mendeteksi 
adanya heteroskedastisitas adalah dengan melakukan uji gletser. 
Uji gletser digunakan untuk meregresi nilai absulut residual 
terhadap variabel independen. Dapat dikatakan bebas 
heteroskedastisitas jika nilai signifikansinya berada diatas tingkat 












Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,237 3,283  ,681 ,502 
PERPUTARAN KAS -,001 ,001 -,231 -,929 ,361 
RISIKO KREDIT ,027 ,033 ,172 ,808 ,426 
DANA PIHAK KETIGA -,010 ,021 -,152 -,489 ,629 
LIKUIDITAS -,006 ,026 -,057 -,224 ,825 
a. Dependent Variable: ABS_Res 
 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas, dapat 
diketahui bahwa variabel perputaran kas memperoleh nilai 
signifikan 0,361. Variabel risiko kredit memperoleh nilai 
signifikan 0,426. Variabel dana  pihak ketiga memperoleh nilai 
signifikan 0,629. Variabel likuiditas memperoleh nilai signifikan 
0,825.  Secara keseluruhan semua variabel ini memperoleh nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 yang artinya model regresi dalam 
penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
autokorelasi adalah adanya hubungan antar residual pada 
satu pengamat dengan pengamat lainnya. Apabila terjadi korelasi, 
maka dinamakan problem autokorelasi. Salah satu cara untuk 





dengan melakukan Uji Durbin Watson (DW) dengan dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut :  
1) Jika d (Durbin Watson) lebih kecil dari dL atau lebih besar dari 
(4-dL) maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat 
autokorelasi. 
2) Jika d (Durbin Watson) terletak diantara dU dan (4-dU), maka 
hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi. 
3) Jika d (Durbin Watson) terletak diantara dL dan dU atau 
diantara (4-Du) dan (4-dL), maka tidak memnghasilkan 
kesimpulan yang pasti. 
Tabel 14 




a. Predictors: (Constant), PERPUTARAN KAS, NPL, DPK, LDR 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan hasil pengujian Durbin-Watson, dapat dilihat 
bahwa nilai Durbin Watson (d) sebesar 1,958.  Kemudian nilai ini 
dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson pada signifikansi 5%. 
Adapun jumlah variabel independennya k = 4 dan jumlah sampelnya N 
= 40 . Diketahui nilai  dL sebesar 1,285 dan dU sebesar 1,721. Nilai 





4-1,721=2,219. Maka dapat disimpulkan tidak memiliki gejala 
autokorelasi. 
2. Analisis Regresi Berganda 
Teknik analisis data dilakukan menggunakan uji statistik 
analisis regresi linier berganda. Hubungan fungsional antara satu 
variabel terikat dengan variabel bebas dapat dilakukan menggunakan 
regresi linier berganda. 
 
Tabel 15 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -139,395 27,159  -5,133 ,000 
PERPUTARAN KAS -,011 ,012 ,096 -.956 ,345 
NPL -,366 ,128 -,362 -,2,861 ,007 
DPK ,500 ,310 ,152 1,612 ,116 
LDR 1,484 ,168 ,1,078 8,857 ,000 
a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
 
Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat diperoleh persamaan 
regresi yaitu Ŷ = -139,395 – 0,11 X1 - 0,366 X2 + 0,500 X3 + 1,484 X4. 
Berdasarkan persamaan tersebut, dapat dijelaskan arti dari masing-masing 





a. Nilai a (Konstanta) sebesar -139,395 dapat diartikan bahwa jika 
perputaran kas, risiko kredit, dana pihak ketiga, dan likuiditas 
bernilai konstan atau nol maka profitabilitas akan bernilai -139,395. 
b. Nilai koefisien regresi untuk perputaran kas sebesar -0,011 berarti 
apabila perputaran kas naik sebesar 1%, maka akan menurunkan 
profitabilitas sebesar -0,011. 
c. Nilai koefisien regresi untuk risiko kredit sebesar -0,366 berarti 
apabila risiko kredit naik sebesar 1%, maka akan menurunkan 
profitabilitas sebesar -0,366. 
d. Nilai koefisien regresi untuk dana pihak ketiga sebesar 0,500 
berarti apabila dana pihak ketiga naik sebesar 1%, maka akan 
meningkatkan profitabilitas sebesar 0,500. 
e. Nilai koefisien regresi untuk likuiditas sebesar 1,484 berarti apabila 
likuiditas naik sebesar 1%, maka akan meningkatkan profitabilitas 
sebesar 1,484. 
3. Uji T 
Uji T  dilakukan untuk mengetahui pengaruh  masing-masing 
variabel independen secara parsial yang ditunjukan oleh Tabel 
Coefficient. Berdasarkan tabel 4.9 dapat dibuat kesimpulan sebagai 
berikut : 
a. Perputaran kas memperoleh nilai Sig. 0,345. Karena nilai Sig. 
0,345 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 





b. Risiko kredit memperoleh nilai Sig. 0,007. Karena nilai Sig. 0,007 
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan risiko kredit terhadap profitabilitas. 
c. Dana pihak ketiga memperoleh nilai Sig. 0,116. Karena nilai Sig. 
0,116 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan dana pihak ketiga terhadap profitabilitas. 
d. Likuiditas memperoleh nilai Sig. 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan likuiditas terhadap profitabilitas. 
4. Uji F 
Pengujian Statistif F pada regresi linier berganda dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan atau secara 
bersama-sama yang ditunjukan pada Tabel ANOVA. 
Tabel 16 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 55918,815 4 13979,704 28,409 ,000b 
Residual 17222,913 25 492,083   
Total 73141,718 39    





b. Predictors: (Constant), PERPUTARAN KAS,NPL, DPK,LDR 
 
 
          Berdasarkan tabel output SPSS diatas, dapat diketahui bahwa 
nilai Sig. Sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh yang signifikan perputaran kas, risiko kredit, dana pihak 
ketiga dan likuiditas secara simultan terhadap profitabilitas pada BPR di 
Kabupaten Tegal. 
5. Koefisien Determinasi 
koefisien determinasi atau 𝑅2 merupakan pengukuran seberapa 
besar kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varian dari 
varibel terikatnya. Letak nilai koefisien determinan harus terletak di 
antara 0 dan 1. Semakin angkanya mendekati 1 maka semakin baik garis 
regresi karena mampu menjelaskan data aktualnya. 
Tabel 17 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,874a ,765 ,738 0,94309 
a. Predictors: (Constant), PERPUTARAN KAS,  NPL, DPK, LDR 
b.Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan tabel output diatas,  dapat dilihat besarnya nilai R 
Square (R2) sebesar 0,738 yang berarti 73,8% variasi profitabilitas dapat 





dana pihak ketiga, dan likuiditas. Sedangkan sisanya sebesar 26,2% 
dijelaskan variabel lain diluar model regresi.  
D. Pembahasan 
1. Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas 
Dari hasil pengujian pengaruh perputaran kas terhadap 
profitabilitas yang memperoleh nilai Sig. 0,345 > 0,05 dapat  diartikan 
bahwa perputaran kas tidak berpengaruh  terhadap profitabilitas BPR 
di Kabupaten Tegal. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas tidak terbukti 
kebenarannya. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Surya dkk (2017) yang membuktikan bahwa secara 
parsial perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas namun 
tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Sedana dkk 
(2017) yang menyatakan bahwa perputaran memiliki pengaruh 
terhadap perputaran kas.  
Perputaran kas merupakan rasio yang menunjukan ketersediaan 
kas untuk membayar hutang  dan pengeluaran yang berkaitan dengan 
penjualan atau kemampuan kas untuk menciptakan pemasukan laba 
yang dilihat dari berapa kali kas perusahaan berputar dalam satu 
periode (Kasmir, 2016:140). Hasil dari penelitian ini menyatakan 
bahwa perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, hal ini 





membayar hutang dan tidak digunakan untuk menciptakan pemasukan 
laba atau kegiatan operasional yang dapat menghasilkan laba. 
2. Pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas 
Dari hasil pengujian pengaruh risiko kredit terhadap 
profitabilitas yang memperoleh nilai Sig. 0,007 < 0,05 dapat diartikan 
bahwa risiko kredit memiliki pengaruh terhadap profitabilitas BPR di 
Kabupaten Tegal. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan risiko 
kredit berpengaruh terhadap profitabilitas terbukti kebenarannya. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil  penelitian yang dilakukan oleh 
Ni Made Elin Sukmawati dan  Ida Bagus Anom Purbawangsa (2016) 
yang membuktikan bahwa risiko kredit berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Rasio NPL merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
risiko kredit.  Semakin rendah tingkat risiko kredit yang ada dalam 
suatu perusahaan, semakin baik pula perusahaan dalam mendapatkan 
profitabilitas. Begitu pula sebaliknya, apabila tingkat risiko kredit 
tinggi maka akan semakin sulit perusahaan tersebut dalam 
memperoleh profitabilitas.  
3. Pengaruh dana pihak ketiga terhadap profitabilitas 
Dari hasil pengujian pengaruh dana pihak ketiga terhadap 
profitabilitas yang memperoleh nilai Sig.  0,116 > 0,05 dapat diartikan 
dana pihak ketiga tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas BPR 





dana pihak ketiga berpengaruh terhadap profitabilitas tidak terbukti 
kebenarannya.  Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Wahyuda dkk (2017) yang membuktikan bahwa dana 
pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Secara teori, semakin banyak dana pihak ketiga yang mampu 
dihimpun oleh perusahaan, semakin besar peluang perusahaan  untuk 
menyalurkan kembali dana tersebut sehingga pendapatan bunga yang 
diterima akan tinggi pula sehingga profitabilitasnya juga akan besar. 
Akan tetapi, hasil penelitian ini menyarakan bahwa dana pihak ketiga  
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. 
Kemungkinan hal ini disebabkan karena adanya dana yang 
menganggur atau dana yang dihimpun itu tidak disalurkan secara 
optimal ke masyarakat sehingga biaya bunga yang dikeluarkan atas 
dana tersebut lebih besar dan tidak sebanding dengan pendapatan 
bunga yang didapat dari kredit yang disalurkan kemasyarakat. 
4. Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas 
Dari hasil pengujian pengaruh likuiditas terhadap 
profitabilitas yang memperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05  dapat 
diartikan bahwa likuiditas memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas BPR di Kabupaten Tegal. Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas 
terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini mendukung hasil 





bahwa likuiditas memiliki pengaruh terhadap profitabilitas namun 
tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum 
dkk (2018) yang membuktikan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
Rasio LDR merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur likuiditas. Semakin baik perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendeknya, hal ini menunjukan bahwa 
perusahaan tersebut dalam keadaan baik tidak memiliki masalah 
keuangan. Jadi nilai positif pada koefisien regresi dalam penelitian 
ini menunjukan apabila likuiditas meningkat, maka profitabilitas 
juga meningkat. 
5. Pengaruh perputaran kas, risiko kredit, dana pihak ketiga, 
likuiditas terhadap profitabilitas 
     Hasil penelitian secara simultan menunjukan bahwa nilai sig. 
0,000 < 0,05 yang berarti secara simultan memiliki pengaruh. Dengan 
demikian demikian hipotesis yang menyatakan  perputaran kas, risiko 
kredit, dana pihak ketiga dan likuiditas berpengaruh secara simultan 











                            KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini, dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil pengujian pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas, 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh perputaran kas terhadap 
profitabilitas pada BPR di Kabupaten Tegal periode 2016-2020. 
2. Dari hasil pengujian pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas, 
dapat disimpulkan bahwa  terdapat pengaruh risiko kredit terhadap 
profitabilitas pada BPR di Kabupaten Tegal periode 2016-2020. 
3. Dari hasil pengujian pengaruh dana pihak ketiga terhadap 
profitabilitas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh dana pihak 
ketiga terhadap profitabilitas pada BPR di Kabupaten Tegal periode 
2016-2020. 
4. Dari hasil pengujian pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat  pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas 
pada BPR di Kabupaten Tegal periode 2016-2020. 
5. Dari hasil pengujian analisis regresi linier berganda terhadap 
profitabilitas pada BPR di Kabupaten Tegal periode 2016-2020, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh perputaran kas, risiko kredit, 
dana pihak ketiga dan likuiditas secara simultan terhadap profitabilitas 





B. Saran  
1. Bagi bank diharapkan untuk lebih memperhatikan risiko kredit dan 
likuiditas, karena variabel ini memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap profitabilitas. Pihak bank diharapkan mampu meningkatkan 
jumlah penyaluran kredit karena kredit merupakan usaha pokok bagi 
perbankan namun tetap berhati-hati dalam mengelola kreditnya agar 
dapat meminimalisir jumlah risiko kredit yang bisa berdampak pada 
profitabilitas. Untuk likuiditas perlu dijaga kestabilannya agar dalam 
mendapatkan profitabilitas juga maksimal. 
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait faktor apa saja yang 
mempengaruhi profitabilitas. Karena perputaran kas, risiko kredit, 
dana pihak ketiga dan likuiditas hanya berpengaruh 76,5% terhadap 
profitabilitas BPR di Kabupaten Tegal sedangkan sisanya dipengaruhi 
faktor lain diluar penelitian ini. Maka diharapkan peneliti selanjutnya 
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2016 397.025 257.616 1,541150394 154,11
2017 508.932 237789 2,140267212 214,02
2018 510.170 285.738,50 1,785443684 178,54
2019 959.506 268.488,50 3,573732208 35,73
2020 1.090.459 257.455 4,235532423 423,55
2016 995.073 1.317.685 0,755167586 75,51
2017 1.289.664 530.267,50 2,432100779 243,21
2018 1.205.432 277.417,50 4,345190913 434,51
2019 1.478.912 344.271,50 4,295772377 429,57
2020 1.372.029 344.751 3,979768006 397,97
2016 929.151 67.568,50 13,75124503 1375,12
2017 946.445 28.892,50 32,75746301 3275,74
2018 801.129 23.070,50 34,7252552 3472,52
2019 842.702 31.718,50 26,56815423 2656,81
2020 360.750 24.832 14,52762564 1452,76
2016 534.112 440.870,50 1,211494078 121,14
2017 526.691 444.346,50 1,185315964 118,53
2018 373.912 388.765,50 0,961793163 96,17
2019 270.393 596.453 0,453334965 45,33
2020 557.972 498.847 1,118523315 111,85
2016 303.948 271.047 1,121384852 112,13
2017 423.519 372.757,50 1,136178347 113,61
2018 116.660 338.237 0,344906087 34,49
2019 660.852 449.465 1,470308033 147,03
2020 699.348 309.349,50 2,260705125 226,07
2016 1.697.110 74.751,50 22,70335712 2270,33
2017 1.407.632 112.819,50 12,47685019 1247,68
2018 1.406.282 141.301,50 9,952350117 995,23
2019 1.368.563 104.907,50 13,04542573 1304,54
2020 1.097.131 148.593 7,383463555 738,34
2016 1.828.519 425.617 4,296160633 429,61
2017 2.720.620 547.172,50 4,972143154 497,21
2018 2.599.753 705.529 3,68482798 368,48
2019 2.320.639 622.831,50 3,725949956 372,59
2020 1.733.195 395.110,50 4,386608303 438,66
2016 2.504.080 2.598.285,50 0,963743207 96,37
2017 2.988.230 2.783.261 1,073643471 107,36
2018 2.786.116 2.443.780,50 1,14008439 114
2019 3.009.855 1.888.068,50 1,594145022 159,41
2020 1.944.929 1.668.475,50 1,165692274 116,56
PT BPR Arthapuspa Mega7
PD BPR BKK Kab. Tegal8
PT BPR Dhana Adiwerna6
PT BPR Mega Artha Mustika4
5 PT BPR Artha Kramat
Lampiran 1
PT BPR Bumi Sediaguna1
PD BPR Bank Tegal Gorong 
Royong
2
3 PT BPR Sahabat Tata
 %TahunNama BprNo
Data Penelitian Variabel Perputaran Kas
Perputaran kas = pendapatan bersih /  rata-rata kas
Pendapatan 
bersih
















































1 PT BPR Bumi Sediaguna
2
PD BPR Bank Tegal Gotong 
Royong
Data Penelitian Variabel Risiko Kredit
3 PT BPR Sahabat Tata
4 PT BPR Mega Artha Mustika
5 PT BPR Artha Kramat
6 PT BPR Dhana Adiwerna
7 PT BPR Arthapuspa Mega






2016 8.668.982 10.865.591 0,797838056 79,78
2017 7.766.342 9.448.989 0,821923065 82,19
2018 9.633.902 12.343.471 0,780485651 78,04
2019 9.705.854 15.356.230 0,632046668 63,2
2020 10.509.277 17.279.931 0,608178181 60,81
2016 34.840.199 52.766.020 0,660277182 66,02
2017 40.415.575 58.887.272 0,686321061 68,63
2018 50.213.103 69.896.426 0,718392998 71,83
2019 46.179.264 72.739.661 0,634856739 63,48
2020 54.699.963 94.616.949 0,578120132 57,81
2016 7.698.466 12.915.884 0,596046388 59,6
2017 8.938.219 15.123.613 0,591010825 59,1
2018 9.134.343 15.973.216 0,571853721 57,28
2019 10.062.318 17.157.469 0,586468669 58,64
2020 8.562.959 16.008.979 0,534884767 53,48
2016 16.224.312 28.475.597 0,569761961 56,97
2017 18.781.665 27.565.519 0,681346323 68,13
2018 26.478.367 33.401.467 0,792730661 79,27
2019 22.581.345 33.524.366 0,673580076 67,35
2020 28.796.265 36.691.988 0,784810706 78,48
2016 12.231.847 14.414.596 0,848573696 84,85
2017 15.507.834 18.313.429 0,846801219 84,68
2018 15.180.180 18.043.930 0,841290118 84,12
2019 13.762.201 19.265.274 0,714352726 71,43
2020 13.398.895 19.599.657 0,683629055 68,36
2016 11.998.139 23.320.982 0,514478293 51,44
2017 11.431.218 22.815.182 0,501035582 50,1
2018 12.845.659 25.488.801 0,503972666 50,39
2019 13.575.169 25.646.714 0,529314165 52,93
2020 14.837.630 28.771.851 0,515699529 51,56
2016 26.503.881 66.457.922 0,398806947 39,88
2017 33.497.669 77.306.615 0,433309219 43,33
2018 40.314.965 81.570.408 0,494235177 49,42
2019 43.451.297 86.925.614 0,499867588 49,98
2020 38.665.801 78.146.863 0,494783789 49,47
2016 90.025.820 110.883.756 0,811893674 81,18
2017 98.398.762 121.361.945 0,810787616 81,07
2018 102.604.179 126.212.334 0,812948907 81,29
2019 106.782.598 131.634.774 0,811203565 81,12
2020 97.110.050 120.682.941 0,804670894 80,46
DPK %
Data Penelitian Variabel Dana Pihak Ketiga
DPK = (Giro + Tabungan  + Deposito ) / Total Aset 
Giro + Tabungan + 
Deposito 
Nama BprNo Tahun Total Aset
Lampiran 3
1 PT BPR Bumi Sediaguna
2
PD BPR Bank Tegal Gotong 
Royong
3 PT BPR Sahabat Tata
4 PT BPR Mega Artha Mustika
5 PT BPR Artha Kramat
6 PT BPR Dhana Adiwerna
7 PT BPR Arthapuspa Mega
















































1 PT BPR Bumi Sediaguna
2 PD BPR Bank Tegal Gotong Royong
Data Penelitian Variabel Likuiditas
3 PT BPR Sahabat Tata
4 PT BPR Mega Artha Mustika
5 PT BPR Artha Kramat
6 PT BPR Dhana Adiwerna
7 PT BPR Arthapuspa Mega

















































1 PT BPR Bumi Sediaguna
2 PD BPR Bank Tegal Gotong Royong
Data Penelitian Variabel Profitabilitas
3 PT BPR Sahabat Tata
4 PT BPR Mega Artha Mustika
5 PT BPR Artha Kramat
6 PT BPR Dhana Adiwerna
7 PT BPR Arthapuspa Mega








Tahun X1 X2 X3 X4 Y
2016 154,11 13,63 79,78 71,72 4,66
2017 214,02 10,54 82,19 82,4 5,22
2018 178,54 7,92 78,04 84,03 4,68
2019 35,73 5,62 63,2 84,54 7,05
2020 423,55 13,03 60,81 78,41 6,85
2016 75,51 5,99 66,02 85,27 2,33
2017 243,21 5,21 68,63 78,98 2,85
2018 434,51 3,17 71,83 78,13 2,83
2019 429,57 2,93 63,48 93,01 2,53
2020 397,97 5,21 57,81 77,16 1,99
2016 1375,12 4,03 59,6 65,13 7,71
2017 3275,74 3,61 59,1 65,53 7,08
2018 3472,52 3,08 57,28 69,57 5,39
2019 2656,81 6,89 58,64 67,98 5,47
2020 1452,76 7,66 53,48 71,65 2,32
2016 121,14 10,19 56,97 176 0,3
2017 118,53 12,21 68,13 128,03 -2,74
2018 96,17 10,59 79,27 92,35 -46,71
2019 45,33 11,21 67,35 75,73 0,55
2020 111,85 8,42 78,48 72,29 0,51
2016 112,13 15,95 84,85 82,4 2,5
2017 113,61 21,31 84,68 75,89 2,83
2018 34,49 13,21 84,12 73,03 0,8
2019 147,03 13,60 71,43 79,49 3,62
2020 226,07 21,8 68,36 78,31 3,71
2016 2270,33 2,30 51,44 82,58 9,52
2017 1247,68 2,01 50,1 90,54 7,46
2018 995,23 2,10 50,39 85,24 6,62
2019 1304,54 3,71 52,93 88,7 6,47
2020 738,34 3,19 51,56 89,9 4,5
2016 429,61 3,15 39,88 93,12 3,8
2017 497,21 3,25 43,33 97,41 4,74
2018 368,48 4,63 49,42 89,28 4,3
2019 372,59 5,92 49,98 85,17 3,61
2020 438,66 9,32 49,47 86,05 2,71
2016 96,37 4,76 81,18 66,61 2,99
2017 107,36 3,63 81,07 66,56 3,4
2018 114 4,44 81,29 64,58 2,95
2019 159,41 2,88 81,12 85,98 3,07







Hasil Perhitungan SPSS 
 
            Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 40 -46,71 9,52 2,5960 8,34318 
PERPUTARAN KAS 40 34,49 3472,52 630,0598 875,89862 
RISIKO KREDIT 40 2,01 21,80 7,4310 5,06493 
DANA PIHAK KETIGA 40 39,88 84,85 65,4512 13,21661 
LIKUIDITAS 40 64,58 176,00 83,1828 19,08617 











One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 














Kolmogorov-Smirnov Z ,097 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 




1 PERPUTARAN KAS ,552 1,812 
NPL ,755 1,324 
DPK ,350 2,858 
LDR ,533 1,875 
   
a. Dependent Variable: ROA 
 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,237 3,283  ,681 ,502 
PERPUTARAN KAS -,001 ,001 -,231 -,929 ,361 
RISIKO KREDIT ,027 ,033 ,172 ,808 ,426 
DANA PIHAK KETIGA -,010 ,021 -,152 -,489 ,629 











a. Predictors: (Constant), PERPUTARAN KAS, NPL, DPK, LDR 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -139,395 27,159  -5,133 ,000 
PERPUTARAN KAS -,011 ,012 ,096 -.956 ,345 
NPL -,366 ,128 -,362 -,2,861 ,007 
DPK ,500 ,310 ,152 1,612 ,116 
LDR 1,484 ,168 ,1,078 8,857 ,000 
a. Dependent Variable: ROA 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 55918,815 4 13979,704 28,409 ,000b 
Residual 17222,913 25 492,083   
Total 73141,718 39    
a. Dependent Variable: ROA 
b.  Predictors: (Constant), PERPUTARAN KAS,  NPL, DPK, LDR 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 






a. .Dependent Variable: ROA 
b.  Predictors: (Constant), PERPUTARAN KAS,  NPL, DPK, LDR 
 
        
 
 
 
